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Abstrak: Di dalam dunia pendidikan sering dijumpai peserta didik dengan kebutuhan 

khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang memiliki karakteristik 

tersendiri. Hal ini yang membedakan anak berkebutuhan khusus dengan yang tidak 

berkebutuhan khusus pada umumnya. Ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang 

sering ditemukan di sekolah salah satunya adalah hiperaktif. Disini, Peran guru dalam 

proses belajar mengajar masih sangat dibutuhkan. Tugas dan peran guru dalam 

pendidikan sangat penting, baik selaku pendidik ataupun selaku pengajar. Salah satu 

faktor yang paling menentukan berhasilnya proses belajar mengajar dalam kelas adalah 

guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa hiperaktif, mengetahui peranan guru dalam menghadapi siswa hiperaktif 

pada pembelajaran di Sekolah dasar Negeri 2 Pasir Kidul. Jenis penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Objek pada penelitian ini yaitu peran guru dalam meningkatkan 

minat belajar anak hiperaktif kelas 2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

guru dapat membantu meningkatkan minat belajar anak hiperaktif dengan 

menggunakan berbagai peran, seperti: 1) guru sebagai fasilitator, guru memberikan 

kemudahan dalam kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 2) guru sebagai pengarah, guru membimbing, mengarahkan dan 

melakukan pendekatan kepada siswa agar bisa memahami apa yang mereka butuhkan 

dalam pembelajaran, selain itu juga melakukan pendekatan dengan guru lain dan orang 

tua. 3) guru sebagai transmitter, guru mengendalikan dan mengelola kelas agar tetap 

efektif dalam proses kegiatan belajar-mengajar. 4) guru sebagai evaluator, guru 

melakukan evaluasi atau penilaian terhadap siswa agar bisa mengetahui sejauh mana 

siswa tersebut menerima materi yang disampaikan. 

Kata Kunci:Minat Belajar, Peran Guru, Siswa Hiperaktif. 
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BANYUMAS REGENCY 

 

NABILA SAFANATUN NADYA 

NIM. 214110405016 

 

Abstract:  In the world of education, students with special needs are often found. 

Children with special needs are children who have their own characteristics. This is 

what distinguishes children with special needs from those without special needs in 

general. There are several children with special needs who are often found in school, 

one of which is hyperactivity. Here, the role of teachers in the teaching and learning 

process is still very much needed. The duties and roles of teachers in education are very 

important, both as educators and as teachers. One of the most determining factors for 

the success of the teaching and learning process in the classroom is the teacher. This 

study aims to determine the role of teachers in increasing the learning interest of 

hyperactive students, to find out the role of teachers in dealing with hyperactive 

students in learning at State Elementary School 2 Pasir Kidul. The type of research 

conducted by the researcher is qualitative descriptive field research. Observation, 

interviews, and documentation are methods carried out to collect data. The object of 

this study is the role of teachers in increasing the learning interest of hyperactive 

children in grade 2. The results of this study show that the role of teachers can help 

increase the learning interest of hyperactive children by using various roles, such as: 1) 

teachers as facilitators, teachers provide convenience in teaching and learning activities 

by creating a fun learning atmosphere. 2) the teacher as a director, the teacher guides, 

directs and approaches students so that they can understand what they need in learning, 

in addition to also approaching other teachers and parents. 3) teachers as transmitters, 

teachers control and manage the classroom so that it remains effective in the process 

of teaching and learning activities. 4) The teacher as an evaluator, the teacher evaluates 

or assesses the student so that he can find out the extent to which the student receives 

the material presented. 

Keywords: Teacher Role, Learning Interest, Hyperactive Students. 
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MOTTO 

 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” – QS Al Baqarah 2861 

  

 
1 Al – Qur’an dan Terjemahannya, CV Diponegoro: Bandung. Hlm. 38 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar dan pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia. Dengan belajar, manusia dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang dimilikinya. Tanpa belajar, manusia tidak mungkin dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Semua aktivitas keseharian membutuhkan 

ilmu yang hanya didapat dengan belajar. pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi eksternal antara pembelajar, lingkungan sosial, budaya dan material 

serta proses perolehan dan elaborasi psikologis internal di mana dorongan-

dorongan baru dihubungkan dengan hasil.2 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Sejalan dengan perkembangan masyarakat dewasa ini, 

pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu 

hambatannya adalah kepribadian atau karakteristik siswa itu sendiri. Dan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.3  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 

didik dalam proses belajar sehingga menekan dapat memperoleh tujuan belajar 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan 

kondisi individu anak karena mereka yang akan belajar. Anak didik merupakan 

individu yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya 

memperhatikan perbedaan individual anak tersebut, sehingga pembelajaran 

 
2 Illeris, Knud. “Towards A Contemporary And Comprehensive Theory Of Learning”. 

Internation Jounar Of Lifelong Education, Vol. 22. no. 4, (2003). hlm. 396. 
3 Fatimah, Maeda Siti. “Penerapan Model Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X Dengan Sub Pokok 

Bahasan Hidrosfer Di MA Assalam Majalay”. Jurnal Geografi, vol. 6. No. 02 (2023). Hlm. 60. 
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benar-benar dapat merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 

yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik 

menjadi baik.4 

Di dalam dunia pendidikan sering dijumpai siswa yang berbeda-beda 

kondisi fisik dan mentalnya ada yang dengan kebutuhan khusus dan ada yang 

tidak seperti pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus disebut juga dengan 

anak luar biasa, didefinisikan sebagai anak-anak yang berbeda dari anak-anak 

biasa dalam hal ciri ciri mental, kemampuan sensorik, komunikasi, tingkah laku 

sosial, ataupun ciri-ciri fisik.Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak 

yang memiliki karakteristik tersendiri. Hal ini yang membedakan anak 

berkebutuhan khusus dengan yang tidak berkebutuhan khusus pada umumnya. 

Anak yang berkebutuhan khusus sering kali belum mendapat keadilan dalam 

pendidikan.5 

Ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang sering ditemukan di 

sekolah salah satunya adalah hiperaktif. Anak hiperaktif adalah anak yang 

mengalami gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas. Hiperaktif juga 

biasa disebut dengan hiperkinetik. Hiperkinetik yaitu gangguan pada anak yang 

timbul pada masa perkembangan dini dengan ciri utama tidak mampu 

memusatkan perhatian, hiperaktif, dan implusif. Selama observasi peneilti 

melihat ada beberapa anak hiperaktif. Anak hiperaktif mempunyai karakteristik 

atau perilaku yang berbeda antara anak hiperaktif satu dengan yang lainnya. Anak 

hiperaktif disebut juga anak yang mengalami gangguan perilaku yang ditandai 

dengan adanya gangguan pemusatan, perhatian, pembicaraan yang lepas kontrol, 

dan perilaku yang hiperaktif.6  

 
4 resnick, Lauren B. “From Aptitude To Effort: A New Foundation For Our Schools”. 

Deadalus, Vol 124. no. 4. (1995). hlm. 57. 
5 Mardiansyah, “Proses Pembelajaran Inklusi untuk Anak Berkebutuhn Khusus kelas XI DKV 

di SMK Negeri 4 Padang,” Jurnal Pendidikan Khusus, (2015), hlm. 2. 
6 Zaitun, “Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus”, Pekanbaru: Kreasi Edukasi. (2017), hlm. 

37. 
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Menurut Ikatan Psikiatri Amerika, Attentions Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) merupakan sebuah pola tetap tentang kesulitan memusatkan 

perhatian atau perilaku hiperaktif dan impulsif yang terlihat lebih sering dan lebih 

parah daripada yang biasa terlihat pada tiap individu anak. Anak hiperaktif tidak 

bisa focus dengan apa yang mereka lakukan, mereka menggunakan kemauan 

sendiri untuk melakukan sesuatu hal.7 

Pada dasarnya ABK sama seperti anak lainnya yang membutuhkan 

pendidikan yang layak. Hanya saja ada kelebihan-kelebihan yang membedakan 

mereka. ABK tidak selalu anak yang lamban belajar, tetapi juga anak yang 

kecepatan menyerap ilmu yang diberikan guru lebih cepat dari anak normal 

lainnya. Anak ABK tidak selalu anak yang kekurangan secara fisik, akan tetapi 

anak yang fisiknya normal dengan kekurangan yang ada. Maka dari itu, 

pendidikan inklusi merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan 

mimpi Indonesia akan kejayaannya di masa yang akan datang. 

Di kelas rendah, anak-anak sedang dalam tahap awal pembelajaran 

formal. Anak hiperaktif dapat menjadi hambatan serius bagi anak untuk 

mengikuti pembelajaran secara efektif. Anak hiperaktif sering kali kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas dan berinteraksi dengan teman sekelas. Mereka 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan mereka juga 

mempunyai cara sendiri untuk mengikuti proses pembelajaran. Mereka harus di 

damping oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, peran 

guru menjadi sangat krusial dalam memfasilitasi kebutuhan mereka. 

Sebagai pendidik, guru memiliki peran sentral dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan stimulatif bagi anak hiperaktif. Guru dapat 

menggunakan berbagai strategi dan teknik pengajaran yang sesuai untuk 

membantu anak hiperaktif dalam mengembangkan minat belajar mereka. Karena 

 
7 Prasaja, Prasaja, Linda Harumi, And Rizka Fatmawati. “Gambaran Demografi Anak 

Attention Deficit Hyperactivty Disorder (ADHD) di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 

Surakarta”. Proffesi (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian, Vol. 19. No. 2. (2022). Hlm. 156. 



4 

 

 
 

anak hiperaktif sering kali mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Guru 

dapat berperan dalam membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial 

melalui aktivitas kelompok dan permainan.8  

Pembelajaran sosialemosional dapat meningkatkan kemampuan anak 

untuk berinteraksi dengan teman sekelasnya. Dan meningkatkan minat belajar 

anak hiperaktif tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga pada 

perkembangan emosional dan sosial mereka. Ketika anak memiliki minat yang 

tinggi terhadap pembelajaran, mereka cenderung lebih berkomitmen dan 

termotivasi untuk belajar. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik dan kebutuhan 

anak hiperaktif, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 

relevan bagi mereka. Metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan 

juga dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar anak 

hiperaktif.9 Penggunaan permainan edukatif dalam proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. Guru perlu merancang kegiatan yang 

memenuhi kebutuhan belajar anak dengan cara yang kreatif.10 

Selain itu, Lingkungan belajar yang positif dan mendukung sangat 

penting bagi anak hiperaktif. Suasana kelas yang baik dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa. Guru perlu menciptakan atmosfer yang aman 

dan menyenangkan agar anak merasa nyaman untuk belajar dan berpartisipasi.11 

Yang membuat anak hiperaktif menjadi lebih tenang dan senang saat 

menerima pembelajaran yang diberikan. selain itu, kerjasama antara guru dan 

orang tua juga merupakan faktor penting dalam mendukung minat belajar anak 

hiperaktif. Kolaborasi yang baik antara sekolah dan rumah dapat meningkatkan 

 
8 David Smith, “Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua”. Bandung: Nuansa, (2006), hlm. 45. 1 
9 Sasadra Wahyu Lukitasari dkk.“ Evaluasi Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi”. 

Jurnal Manajemen Pendidikan, No. 2. Vol. 4. (2017), hlm. 123. 
10Arianti, Arianti. “Peranan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa”. Didaktika: 

Jurnal Kependidikan. Vol. 12. Vol. 2 (2019). Hlm. 34. 
11 Dadang Garnida, “Pengantar Pendidikan Inklusif”, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hlm. 

48. 
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hasil belajar siswa. Guru perlu melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran 

agar anak mendapatkan dukungan yang konsisten. 

SD Negeri 2 Pasir Kidul merupakan salah satu sekolah yang berkomitmen 

untuk memberikan strategi khusus untuk menangani anak hiperaktif. Pada Kelas 

2 di SD Negeri 2 Pasir Kidul terdapat 7 siswa hiperaktif dan memiliki minat 

belajar yang rendah, mereka mengikuti pembelajaran sesuai dengan apa yang 

mereka inginkan dan cenderung tidak bisa fokus dalam pembelajaran. Karena 

masih banyak siswa hiperaktif yang kurang fokus dalam pembelajaran. Di 

sekolah tersebut guru memiliki penanganan yang menarik dalam menghadapi 

siswa hiperaktif, yaitu dengan melakukan pendekatan khusus terhadap siswa 

tersebut atau dengan menggunakan strategi pembelajaran yang membuat siswa 

hiperaktif tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.12 Penelitian ini 

akan fokus pada bagaimana guru di sekolah ini berperan dalam meningkatkan 

minat belajar anak hiperaktif. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan dapat 

ditemukan strategi efektif yang dapat diterapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, secara umum dapat dilihat betapa pentingnya 

peran seorang guru dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif dan 

memahami strategi apa yang digunakan untuk pembelajaran anak hiperaktif. 

Maka dari itu , penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri 2 Pasir 

Kidul salah satu sekolah di Kabupaten Banyumas yang memiliki strategi untuk 

menangani anak hiperaktif dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Anak Hiperaktif Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul“. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah uraian mengenai istilah dan konsep yang 

tercantuk dalam penelitian, yang menjelaskan ke dalam unsur-unsur yang 

menjadi fokus kajian. Oleh karena itu, definisi konseptual pada intinya 

 
12 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Senin, 11 November 2024 
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merangkum pokok tema penelitian beserta unsur-unsur kajiannya. Definisi ini 

termasuk dalam bagian metodologi penelitian kualitatif, seperti deskriptif, 

etnografi, studi kasus, dan histori, serta mencakup kajian teks, wacana, tokoh, 

gagasan, media dan film.13 

Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti mempertegas istilah-

istilah yang digunakan pada judul. Adapun istilah-istilah yang digunakan antara 

lain: 

1. Peran Guru 

Bahwa peran guru dalam sekolah adalah sebagai seorang pendidik, 

guru sebagai seorang pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

pemimpin, guru sebagai pengolah pembelajaran, guru sebagai model dan 

teladan, guru sebagai masyarakat, dan guru sebagai administrator. Guru 

mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik siswa 

untuk membantu proses pembelajaran. Bahwa karakteristik ini terkait 

dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang 

sosial budaya.14 

a. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap siswa di 

kelasnya,  

b. Guru memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,  

c. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 

yang sama pada semua siswa dengan kelainan fisik dan kemampuan 

belajar yang berbeda.15 

 
13 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 2022, “Panduan Penulisan Skripsi”,. UIN 

Prof. K.H. saifuddin Zuhri Purwokerto. Hlm. 6. 
14 Najoan, Roeth AO, Winsy Cl Lala, and Yusak Ratunguri. “Peran Guru Sebagai Motivator 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Indonesia, No 4. No. 03. (2023). Hlm. 

217.  
15 Abin Samsyudin Makmun, “Psikologi Kependidikan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009). Hlm. 74. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran guru merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran. Guru harus memahami kondisi 

siswanya satu persatu agar guru dapat mengetahui strategi pembelajaran 

seperti apakah yang akan di terapkan dalam pembelajaran. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar siswa merupakan sebagai kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu hal. Minat 

belajar siswa merupakan aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya 

kemauan, dorongan yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih 

objek yang sejenis. Minat belajar siswa minat adalah suatu kecenderungan 

yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. 

Minat belajar siswa adalah suatu keinginan atau kemauan siswa yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan 

rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap 

dan keterampilan.16  

Psikologi pendidikan mengatakan bahwa minat tidak termasuk 

istilah populer dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak 

pada faktorfaktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.17 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Minat 

belajar siswa timbul tidak secara tibatiba atau spontan, melainkan timbul 

akibat dari kebiasaan pada waktu belajar, minat belajar siswa merupakan 

faktor yang sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas proses 

pembelajaran, yang mana pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang bersangkutan. 

 
16 Nurhasanah, S., & Sobandi, A. “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa”. 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1. No. 1. (2016). Hlm. 128. 
17 Warsono, S. “Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Belajar Siswa”. Manajer Pendidikan, 

Vol. 10. No. 5. Hlm. 470. 



8 

 

 
 

3. Anak Hiperaktif 

Secara psikologis, hiperaktif merupakan gangguan tingkah laku 

yang tidak normal, disebabkan karena disfungsi neurologis dengan gejala 

utama tidak mampu memusatkan perhatian. ADHD merupakan anak yang 

memperlihatkan simtomsimtom (ciri atau gejala) kurang konsentrasi, 

hiperaktif, dan impulsif yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

sebagian besar kehidupan mereka. Anak dengan gangguan hiperaktivitas 

tidak bisa berkonsentrasi lama lebih dari lima menit.  

Dengan kata lain, ia tidak bisa diam dalam waktu lama dan mudah 

teralihrkan perhatiannya kepada hal lain. Hiperaktif merupakan gangguan 

tingkah laku yang tidak normal, disebabkan disfungsi neurologis dengan 

gejala utama tidak mampu memusatkan perhatian. Ada beberapa ciri anak 

hiperaktif adalah sebagai berikut: 

a. Tidak Fokus  

Pada Anak hiperaktif kebanyakan dari kegiatan yang sedang 

dia lakukan tidak bisa bertahan lama. Saat dia bermain bola, kemudian 

ada anak lain yang melintas di depan sambil membawa balon, dia akan 

membuang bolanya dan ikut bermain balon bersama anak lain. Begitu 

ada anak lain yang berbeda, dia bisa mengalihkan perhatiannya untuk 

mengikuti anak tersebut. Anak hiperaktif tidak bisa bertahan diam 

lebih dari 5 menit. Anak ini juga suka berteriakteriak tidak jelas, dan 

berbicara semaunya. Juga memiliki sikap yang tidak mudah dipahami. 

b. Sifat Menentang  

Anak hiperaktif lebih sulit dinasehati dari pada anak 

nonhiperaktif. 
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c. Destruktif 

Anak hiperaktif harus dijauhkan dari ruangan yang banyak 

benda-benda berharga atau barang pecah belah dan sejenisnya. Sikap 

yang suka melempar, menghancurkan barang inilah yang disebut 

destruktif. 

d. Tidak Mengenal Lelah  

Tidak akan tampak kelelahan saat ia bermain maupun setelah 

ia bermain. Setiap hari berlari, berjalan dan melakukan kegiatan tanpa 

tujuan jelas, bergerak terus adanya.18 

4. SD Negeri 2 Pasir Kidul 

SD Negeri 2 Pasir Kidul adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SD di Pasir Kidul, Kec. Purwokerto Barat, Kab. Banyumas, Jawa 

Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya SD Negeri 2 Pasir Kidul berada 

dibawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi. 

Dengan demikian yang dimaksud peran guru dalam meningkatkan 

minat belajar anak hiperaktif di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul yaitu suatu 

cara yang digunakan oleh guru atau suatu strategi untuk meningkatkan 

minat belajar siswa terutama siswa yang memiliki kondisi hiperaktif dalam 

pembelajaran.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian “Bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar 

anak hiperaktif di kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul?” 

 
18 Mingkala, Haria. “ Pendampingan Peran Guru dan Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

Hiperaktif Serta Cara Menangani Anak Hiperaktif.” Dikmas: Jurnal Pendidikan Pendidikan Masyarakat 

Dan Pengabdian, Vol. 1. No. 1. (2021). Hlm. 30. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif dikelas 2 SD Negeri 2 Pasir 

Kidul. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis  

Secara Teoritis yaitu dapat dijadikan wawasan, pengalaman, dan 

sumber informasi dalam dunia pendidikan untuk menghadapi persoalan 

khususnya mengenai peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak 

hiperaktif kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul. 

b. Secara Paktis  

1) Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat memperoleh informasi terkait 

bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak 

hiperaktif. 

2) Manfaat bagi objek peneliti, diharapkan hasil yang didapat dalam 

penelitian nantinya bisa dimanfaatkan sebagai salah satu pandangan 

dalam melakukan praktik di lembaga pendidikan tersebut. Penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk lembaga, 

sehingga dapat mengembangkan dan memajukan kualitas sekolah.  

3) Manfaat bagi mahasiswa, diharapkan hasil dari penelitian ini bisa 

digunakan untuk bahan referensi sebagai penelitian yang serupa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah sebuah kerangka skripsi yang bertujuan 

untuk memberikan sebuah petunjuk mengenai pokokpokok pembahasan yang 

ditulis dalam penelitian ini. Adapun untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh terhadap skripsi ini ada tiga jenis bagian yaitu bagian awal, bagian 

utama dan bagian akhir. Dalam pembahasan penelitian ini terdiri atas 5 bab dan 

setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman moto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar singkatan, 

dan daftar lampiran. Bagian utama terdiri dari bab pertama adalah bagian 

pendahuluan berisi tentang latar belakang, definisi konseptual, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua adalah kajian teori berisi tentang konsep minat belajar, anak 

hiperaktif, dan peran guru dalam proses pembelajaran.  

Bab ketiga adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab keempat adalah pemaparan analisis data dan hasil penelitian sesuai 

dengan urutan rumusan masalah atau fokus penelitian yaitu gambaran umum 

mengenai obyek penelitian yaitu SD Negeri 2 Pasir Kidul. Dalam bab ini juga 

dipaparkan data yang menjawab dari rumusan masalah atau fokus penelitian yaitu 

bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif di SD 

Negeri 2 Pasir Kidul.  

Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan yang diambil dalam 

penelitian ini, dan saransaran yang ditujukan oleh pihak terkait serta kata 

penutup. Kemudian pada bagian akhir terdiri dari rangkaian daftar pustaka, 

lampiranlampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru  

1. Pengertian Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Guru adalah orang yang 

mempunyai pekerjaan (mata pencahariannya, profesinya) adalah mengajar”. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah (Undang-Undang No. 14 Tahun 2005). Dalam 

pendidikan guru memiliki peranan yang penting dalam menyukseskan siswa. 

Guru mengajarkan hal yang belum diketahui atau memperdalam hal yang 

sudah diketahui siswa. Guru merupakan orang yang paling berjasa untuk 

memajukan bangsa dan negara.19 

Guru merupakan pengajar yang ada disekolah. Sebagai seorang 

pendidik dituntut untuk menyampaika ilmunya kepada siswa. Mengarahkan 

dan menasehati siswa untuk berprilaku yang lebih baik dari sebelumnya. 

Guru adalah seorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan 

ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke siswa.20 

Tanggung jawab guru sebagai pendidik sangat besar sesuai amanah 

dan tanggung jawab yang dipikulnya sangat besar pula. Jalan yang ditempuh 

para guru tidaklah mudah dan tugas mereka tidaklah ringan. Sebab mereka 

telah sanggup mengemban amanah. Seorang guru pada hakekatnya adalah 

pelaksana amanah dari pemerintah, melaksanakan amanah yang diterima ini 

 
19 Rahayu, L., & Irsyad, K. H, “Analisis Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar di SMP PGRI Ngamprah”. Prosiding FRIMA (Festival Riset Ilmiah 

Manajemen dan Akuntansi), Vol, 1. No. 7. (2024). Hlm. 613. 
20 Sardiman, A.M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”. (Jakarta: Rajawali Pers 2012). 

Hlm. 148. 
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diwujudkan dengan guru menjadi guru prefesional dibidangnya. Dengan 

prefesional ini, masa depan dunia pendidikan diharapkan bisa menjadi lebih 

baik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan seorang tenaga pendidik yang telah mengabdikan dirinya untuk 

mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih agar 

memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan tersebut. 

2. Peran Guru 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, amaka ia telah menjalankan suatu 

peran. Seperti halnya guru dan siswa, guru memeiliki peran yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan khususnya pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Guru sebagai pengajar diibaratkan seperti ibu kedua yang 

mengajarkan berbagai macam hal yang baur dan sebagai fasilitator anak agar 

dapat belajar dan mengembangkan kemampuannya secara optimal. 

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang memberikan 

pelajaran. Guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru. Dengan 

demikian, guru memiliki peran sangat besar dalam pelaksanaan pembelajaran 

maupun pendidikan. 

Guru adalah orang yang bertangung jawab mencerdaskan kehidupan 

anak didik, untuk itu guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas 

maupun luar dinas dalam bentuk pengabdian. Terdapat tiga jenis tugas guru, 

yaitu: 

a. Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru tugasnya meliputi mendidik, mengajar, 

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan 

ketrampilan ketrampilan pada siswa.  
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b. Guru sebagai bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati 

sehingga dapat menjadi idola para siswanya. 

c. Guru sebagai bidang kemasyarakatan dimana oleh masyarakat 

diharapkan dapat menuangkan ilmu pengetahuan, kendatipun 

masyarakat menempatkan guru pada tempat yang terhormat di 

lingkungannya.21 

Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi program pendidikan di 

sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Guru memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. 

Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara 

seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan 

memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Guru juga harus memiliki ide dan kreativitas yang tinggi akan 

memotivasi dirinya untuk berkarya melalui goresan pena, membuat buku, 

inovasi media belajar. Atau bahkan memberikan pembuktian sebuah teori 

melalui eksperimen dan dapat menjadi motivasi pula oleh siswanya. Dalam 

rangka meningkatkan minat belajar siswa seorang guru hendaknya 

melakukan: 

a. Menciptakan suasana belajar yang efektif 

b. Membangkitkan minat belajar siswa 

c. Memberikan penilaian 

d. Memberikan komentar yang membangun22 

 
21 Moh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional”. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998). 

Hlm. 7. 
22 Salsabilla Difany,dkk. “Aku Bangga Menjadi Guru: Peran Guru Dalam Penguatan Nilai 

Karakter Siswa”. (Yogyakarta: UAD Press, 2021). Hlm. 226. 
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Guru harus peka dan tanggap juga terhadap perubahan, pembaharuan 

serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Disinilah tugas 

guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, 

meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada 

siswanya tidak terlalu ketinggalan dengan perkembangan kemajuan zaman. 

Guru adalah sosok figur yang digugu dan ditiru oleh siswa dan menjadi ujung 

tombak keberhasilan mereka. 

Menurut Prey Katz, peranan guru merupakan sebagai komunikator, 

sahabat dalam pengembangan nasihat-nasihat, motifator sebagai dorongan, 

pembimbing dalam mengembangkan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai 

dan sebagai orang yang menguasai bahan yang diajarkan. Havighrust 

menjelaskan bahwa peranan guru disekolah sebagai pengawas dalam 

hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya 

dengan siswa, sebagau pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 

James W. Brow mengemukaan bahwa tugas dan peranan guru adalah 

menguasai dan mengembangkan materi ajar, merencanakan dan 

mempersiapakan pelajaran sehari-hari, mengkontrol dan mengevaluasi 

kegiatan siswa. 

Berdasarkan pendapat-pendapat terkait peranan guru yang telah di 

kemukakan. Sardiman merincikan peranan guru menjadi 9 peranan dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut yaitu:23 

a. Guru sebagai informator 

Guru adalah informator yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para siswa dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 

 
23Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan kultural." 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Tanggung jawab 

seorang guru meliputi guru harus mengetahui serta memahami nilai, 

norma moral, dan sosial. Tentunya guru harus memahami tanggung 

jawabnya dalam tindakannya baik di sekolah maupun kehidupan 

masyarakat. Guru sebagai pendidik harus memiliki pemahaman ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang 

dikembangkan. Ia harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

tanpa menunggu perintah atasan. Guru juga perlu menanamkan 

kedisiplinan baik dalam dirinya sendiri, dan siswa dalam pembelajaran 

di sekolah.24 

b. Guru sebagai organisator 

 Pengelola kegiatan akademik, silabus, worksop, jadwal 

pelajaran dan lain-lain. Organisasi komponen-komponen kegiatan 

belajar harus diatur oleh guru agar dapat mencapai efektivitas dan 

efesiensi dalam belajar pada guru maupun siswa. 

c. Guru sebagai fasilitator 

Peran seorang guru sebagai fasilitator adalah dalam memberikan 

pelayanan agar siswa dapat dengan mudah menerima dan memahami 

materi-materi pelajaran. Sehingga nantinya proses pembelajaran akan 

menajdi lebih efektif dan efesien. 

d. Guru sebagai pengarah (Direktor) 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan itu. Sebagai pembimbing, guru harus 

merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, jalan 

 
24 Haniyyah, Zida. "Peran guru pai dalam pembentukan karakter islami siswa di SMPN 03 

Jombang”. Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, Vol. 1. No. 1. (2021). Hlm. 123. 
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yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai 

kelancarannya sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa.  

Maka dapat disimpulkan guru sebagai pembimbing adalah guru 

yang membimbing atau menuntun siswa kepada sebuah sikap yang 

seharusnya dilakukan. Dia lebih mengarah kepada afektif siswa 

daripada kognitifnya. 

e. Guru sebagai inisiator 

Guru memiliki peran sebagai inisiator adalah memiliki peran 

yang mana dapat menunjukan ide-ide maupun sikap yang bisa 

menginspirasi siswa untuk melakukan hal-hal baru. Sebagai 

demonstrator, tentu pribadi dan apa saja yang dilakukan guru menjadi 

sorotan siswa serta orang di sekitar lingkungannya.  

Oleh karena itu, guru harus memiliki ketrampilan dan 

kerendahan hati untuk memperkaya arti pembelajaran. Sebagai 

demonstrator, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 

mendapat sorotan siswa serta orang di sekitar lingkungannya yang 

menganggap sebagai guru. 

f. Guru sebagai transmitter 

Guru memiliki peran dalam memegang kendali atas suasana yang 

ada didalam proses pembelajaran. Dapat diibaratkan jika guru menjadi 

nahkoda yang memegang kemudi dan membawa kapal dalam 

perjalanan yang nyaman dan aman. Dalam kegiatan belajar mengajar 

guru juga bertindak selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan 

pengetahuan. 

g. Guru sebagai inisiator 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 

kehidupan yang bermakna bagi siswa. Sehingga tugas guru adalah 

menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini ke dalam 

istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh siswa agar mereka 
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mampu mengambil pelajaran yang telah lalu untuk dijadikan 

pembelajaran di masa yang akan datang. Unsur yang hebat dari manusia 

adalah kemampuannya untuk belajar dari pengalaman orang lain.  

Kita menyadari bahwa manusia normal dapat mengambil bagian 

dari pengalaman yang bertahun tahun, proses belajar serta prestasi 

manusia dan mewujudkan yang terbaik dalam suatu kepribadian yang 

unik dalam jangka waktu tertentu. Manusia tidak terbatas pada 

pengalaman pribadinya, melainkan dapat mewujudkan pengalaman dari 

semua waktu dan dari setiap kebudayaan. Dengan demikian, ia dapat 

berdiri bebas pada saat terbaiknya, dan guru yang tidak sensitif adalah 

buta akan arti kompetensi profesional. Kemampuan manusia yang unik 

ini harus dikembangkan sehingga memberikan arti penting terhadap 

kinerja guru. 

h. Guru sebagai mediator 

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru 

harus menjadi penengah dalam kegiatan pembelajaran siswa. 

kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan 

kepribadian sebagai pendidik memang lebih berat daripada profesi 

lainnya. Bahkan ungkapan yang sering didengar seperti “guru itu 

digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesanpesan yang 

disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya 

bisa ditiru atau diteladani.  

Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru 

harus mengenal nilainilai yang dianut dan berkembang di masyarakat 

tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. Sebagai pribadi yang 

hidup di tengahtengah masyarakat, guru perlu juga memiliki 

kemampuan dan keluwesan untuk berbaur dengan masyarakat, agar 

dalam pergaulannya tidak menjadi kaku dan berakibat yang 

bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.  
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i. Guru sebagai evaluator  

Guru perlu memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 

memadai. Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator 

adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang 

meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur 

pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari 

berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran 

soal.  

Selain menilai hasil belajar siswa, guru juga harus menilai dirinya 

sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program 

pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang 

memadai penilaian hasil belajar. Sebagai perencana dan pelaksana 

program, guru pun perlu menilai efektifitas programnya, agar 

mengetahui apakah programnya berhasil atau tidak. Dan penilaian yang 

dilakukan bukanlah dari tujuan pembelajaran, melainkan alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.25 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

peran guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting. Terdapat 9 peran 

guru dalam dunia pendidikan antara lain sebagai informator, sebagai 

organisator, sebagai motivator, sebagai pengarah atau direktor, sebagai 

inisiator, sebagai transmitter, sebagai fasilitator, dan sebagai mediator, 

serta sebagai evaluator. 

 

B. Minat Belajar 

Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, baik 

pendidikan, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat, hal ini dikarenakan 

 
25Siti Maemunawati, “Peran Guru, Orang Tua, dan Media Pembelajaran,”(Banten: Penerbit 

3M Media Karya Serang, 2020). Hlm. 7. 
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dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk 

melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, lebih 

berkonsentrasi, mudah untuk mengingat, dan tidak mudah bosan dengan apa 

yang dipelajarinya.26 

1. Pengertian Minat  

Minat dalam kamus bahasa Indonesia memiliki makna kecendrungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu. Secara sederhana, minat (interest) berarti 

kecendrungan dan kegairahan yang tinggi ataukeinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Tohirin menyatakan bahwa minat adalah kecendrungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, 

sedangkan menurut Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 

daya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang lain, benda, kegiatan, pengalaman, yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri.27 

Minat adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam 

diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

mencapai suat tujuan (kebutuhan). Menurut Santrock, minat adalah proses 

yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 

yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan 

bertahan lama. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Minat belajar adalah daya penggerak 

 
26 Effiyati Prihatini. “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar IPA”. Jurnal Formatif, Vol. 7. No. 2. Hlm. 171. 
27 Mira Gusniwati. “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap 

Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk”. Jurnal Formatif, vol. 5. 

Nol. 1. Hlm. 32. 
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dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.28 

Minat tidak dibawa sejat lahir melainkan dikebangkan pada diri 

seorang siswa. Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat 

khusus. Siswa menaruh pada suatu mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi 

dan minatnya berfungsi sebagai pendorong yang kuat untuk terlibat secara 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar.29 

Berdasarkan definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai 

tujuan belajar. Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, 

namun juga bergantung pada apakah seseorang memilih tujuan penguasaan 

(tujuan mempelajari), yang fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan 

baru dengan baik; atau tujuan kinerja, yang fokusnya adalah 

mendemonstrasikan atau memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain 

2. Pengertian Belajar  

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku, pengertian belajar dapat 

didefenisikan sebagai berikut: 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secarakeseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.30 

 
28 Septi Budi Sartika, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar Belajar Dan 

Pembelajaran, 2022 <https://doi.org/10.21070/2022/978-623-464-043-4>. Hlm. 28. 
29 Lukmanul Hakim. “Perencanaan Pembelajaran”. (Bandung: Wacana Prima, 2009). Hlm. 

38.  
30 Mochammad Surya, “Psikologi pembelajaran dan pengajaran,” (Bandung: Pustaka Bani 

Qurais, 2012), hlm. 122. 
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Menurut Hilhard Bower dalam buku Thories of Learning, belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

tertendu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 

dasar kecenderungan respon pembawaan kematangan. Menurut Cronbach, 

belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman, 

belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu dengan 

menggunakan panca indra.31 

minat belajar merupakan kecendrungan seseorang untuk 

memperhatikan dan tertarik kepada sesuatu dengan kemauan kuat, 

umpamanya dengan adanya fasilitas belajar yang memadai, maka minat 

siswa dalam belajar akan meningkat.32 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar adalah dorongan dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu 

yang dapat membuatnya tertarik dan senang serta suatu pemusatan 

perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya aktif 

untuk menerima sesuatu. 

3. Ciri-Ciri Minat Belajar  

Guru sebagai seorang pendidik, harus mengetahui ciriciri minat 

belajar yang ada pada siswa, guru dapat membedakan mana siswa yang 

berminat dalam belajar dan mana siswa yang tidak berminat dalam belajar, 

adapun ciri ciri minat belajar tersebut adalah:  

 
31 Fetiawan, Rifqi. “Belajar dan Pendekatan Pembelajaran”. (Universitas Jenderal Soedirman, 

2020). Hlm. 7. 
32 Herwina, Wiwin. “Optimalisasi kebutuhan murid dan hasil belajar dengan pembelajaran 

berdiferensiasi”. Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 35. No. 2 (2021). Hlm. 175. 
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a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. Misal: siswa 

akan selalu ingat dengan materi pelajaran yang disampaikan guru.  

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. Jika siswa 

senang dengan sutu pelajaran maka siswa akan mempunyai minat yang 

lebih untuk mempelajari pelajaran tersebut.33  

c. Memperoleh suatu kebanggan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitasaktivitas yang 

diminati. Jika siswa sudah berminat terhadap pelajaran tentunya siswa 

akan mengulangi terus menerus sampai siswa menguasai dan faham 

dengan pelajaran tersebut. 

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 

lainnya. Jika siswa mempunyai minat akan belajar maka akan ada 

dorongan dari dalam dirinya untuk melakukan hal yang diminatinya 

daripada hal yang lain.34  

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. Pada 

diri setiap individu pasti memiliki minat pada hal belajar yang besar. 

Tentunya dalam kehidupan seharihari minat tersebut akan mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas dan kegiatan yang diminatinya.35  

Dari beberapa ciri-ciri minat belajar yang telah disebutkan diatas 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar individu dapat dilihat dari 

keseharian individu itu sendiri dalam melakukan aktivitas belajar. 

 

 
33 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 57. 
34 Mujianto, “Pemanfaatan Youtube sebagai media ajar dalam meningkatkan minat dan 

motivasi belajar”. Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian. Vol. 5. No. 1. 

(2019). Hlm. 140. 
35 Abdul Hadis, “Psikologi dalam Pendidikan”. (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 44. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktorfaktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswasangat banyak, akan tetapi dapat 

digolongkan dalam dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun faktorfaktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:  

a.  Faktor Internal  

1) Cita – cita 

Setiap manusia memiliki citacita di dalam hidupnya, 

termasuk para siswa, citacita juga mempengaruhi minat belajar 

siswa, bahkan citacita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan 

dari minat belajar seseorang dalam prospek kehidupan di masa 

yang akan datang sehingga citacita ini senantiasa dikejar dan 

diperjuangkan. 

2) Motivasi 

Motivasi belajar seseorang akan semakin tinggi apabila 

disertai motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Menurut D.P Tampubolon, minat belajar merupakan perpaduan 

antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada 

motivasi. 

3) Belajar 

Minat belajar dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan 

belajar siswa yang awalnya tidak menyenangi suatu pelajaran 

tertentu, lama kelamaan akhirnya bertambahnya pengetahuan 

mengenai pelajaran tersebut, minat belajar pun tumbuh sehingga 

ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut.36 

 

 
36 Syaiful Bahri Djamarah, “Psikologi Belajar”. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). hlm. 132. 
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4) Bahan Pelajaran 

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat 

belajar adalah faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa. Bahan pelajaran yang menarik minat belajar siswa, akan 

sering dipelajari oleh siswa yang bersangkutan, begitu juga 

sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat belajar 

siswa tentu akan diabaikan oleh siswa.37 

5) Bakat 

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat belajar. Ini 

dapat dibuktikan dengan contoh: apabila seseorang sejak kecil 

memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung ia akan memiliki 

minat belajar dalam hal menyanyi, jika ia dipaksakan untuk 

menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya 

atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam 

memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya 

sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki 

6) Hobby 

Hobi bagi setiap orang merupakan salah satu hal yang 

menyebabkan timbulnya minat belajar, sebagai contoh seseorang 

yang memiliki hobi terhadap matematika maka secara tidak 

langsung dalam dirinya timbul minat belajar untuk menekuni 

ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya, sehingga 

faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor minat belajar.38 

 

 
37 Sihombing, S., Silalahi, H. R., Sitinjak, J. R., & Tambunan, H, “Analisis Minat dan Motivasi 

Belajar, Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa terhadap Hasil Belajar Selama Pembelajaran 

dalam Jaringan”. Jurnal Pendidikan, Vol 4 No 1. (2021). Hlm. 42. 
38 Hamdani, “Strategi Belajar Mengajar”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 248. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh 

dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat 

tempat bergaul, juga tempat bermain seharihari dengan keadaan 

alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh 

lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung 

kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan 

rohaninya.39 

2) Kelengkapan Fasilitas Belajar 

Fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di 

rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang 

positif dan negatif, lebih lanjut Wina Sanjaya mengungkapkan 

definisi dari sarana adalah segala sesuatu yang berkaitan secara 

langsung dengan siswa dan mendukung kelancaran serta 

keberhasilan proses belajar siswa yang meliputi media 

pembelajaran, alatalat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan 

lainlain. Sedangkan Prasarana merupakan segala sesuatu yang 

tidak secara langsung berkaitan dengan siswa, namun dapat 

mendukung kelancaran dan keberhasilan proses belajar siswa 

yang meliputi jalan menuju ke sekolah, penerangan sekolah, 

kamar kecil dan lain sebagainya.40 

 

 
39 Makmun Hairani, “Psikologi Belajar”, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 148. 
40 Adi Suarman Situmorang dan Friska B. Siahaan, “Desain Model Pencapaian Konsep 

Terhadap Minat Belajar Mahasiswa FKIP UHN”. Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan, Vol. 25. No. 1 

(2019). Hlm. 57. 
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3) Orang Tua 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 

karena itu keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat 

belajar seorang siswa terhadap pelajaran, apa yang diberikan oleh 

keluarga sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak, 

dalam proses perkembangan minat belajar diperlukan dukungan 

perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua. 

4) Teman Pergaulan 

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah 

minat belajarnya oleh teman-temannya, khususnya teman 

akrabnya. Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar 

karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan 

melakukan aktifitas bersamasama untuk mengurangi ketegangan 

dan kegoncangan yang mereka alami.41 

 

C. Anak Hiperaktif 

1. Pengertian Anak Hiperaktif 

Penjabaran dalam Bahasa Inggris istilah ADHD yaitu 

(Attention=perhatian, Deficit=berkurang, Hyperactivity=hiperaktif, 

Disorder=gangguan). Dalam Bahasa Indonesia artinya gangguan pemusatan 

perhatian disertai hiperaktif. ADHD adalah singkatan dari Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder. Hal ini biasanya digunakan untuk menggambarkan 

anak- anak yang memiliki tiga jenis masalah utama yaitu: perilaku terlalu 

aktif (hiperaktif), perilaku impulsif, dan kesulitan memperhatikan/ 

konsentrasi. Karena mereka terlalu aktif dan impulsif, anak-anak dengan 

ADHD sering merasa sulit untuk diterima di sekolah. Seringkali mereka juga 

 
41 Dewi, Mirnawati, and Mukhlis Mukhlis. "Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar." AL 

GHAZALI: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam (2022). Hlm. 146. 
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bermasalah dalam bergaul dengan anak-anak lain. Kesulitan-kesulitan ini bisa 

berlanjut ketika mereka tumbuh 42 

ADHD atau hiperaktif merupakan perilaku yang berkembangdan 

timbul pada anakanak. Perilaku yang dimaksud adalah rendahnya 

perhatiandan pengontrolan diri. Keadaan yang demikian akan menjadi 

masalah bagi 16 anak-anak yang berperilaku demikian. Masalah yang akan 

dialami olehanakpenderita ADHD diantaranya adalah masalah dalam 

pemusatan perhatian dan bermasalah dengan waktu sehingga akan 

mengganggu dalam kelas. 

Jadi, dapat ditegaskan bahwa hiperaktif adalah gangguan pada tingkah 

laku yang ditandai dengan tingginya aktifitas yang tidak bertujuan dan 

bersifat negatif yang disebabkan oleh disfungsi neurologia. Hiperaktif ini 

ditandai dengan gejala utama tidak mampu memusatkan perhatian. 

2. Faktor Penyebab Anak Hiperaktif 

Ada beberapa factor yang menyebabkan anak hiperaktif yaitu faktor 

kelemahan saraf sensor, faktor genetik, faktor pranatal, dan faktor 

lingkungan. Lebih lanjut dapat dikaji sebagia berikut:  

a. Faktor Kelemahan Saraf Sensor 

Faktor kelemahan saraf sensor yaitu lemahnya saraf sensor yang 

ada di otak dapat mengacu pada sistem kerja mata dan telinga anak, atau 

pada hubungan saraf pusat sehingga sering terjadi kesalahan dalam 

menyampaikan pesanpesan ke saraf pusat. 

b. Faktor Genetik 

Salah satu penyebab faktor hiperaktif adalah faktor genetik. 

Faktor Genetik merupakan faktor internal yang diwariskan dari 

keluarganya. 

 
42 Mirnawati dan Amka, “Pendidikan Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)”, 

(Sleman: Deepublish, 2019). Hlm. 1. 
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c. Faktor Prenatal 

Salah satu faktor hiperaktif adalah faktor pranatal. Faktor 

pranatal yaitu kondisi yang dialami ibu saat kehamilan seperti kelahiran 

prematur, berat badan turun pada masa kehamilan, atau luka fisik serius 

dapat mempengaruhi kondisi anak yang dilahirkan mengalami 

hiperaktif. Namun hal ini masih dalam penelitian lebih lanjut. 

d. Faktor Lingkungan  

Lingkungan dapat menyebabkan perilaku anak menjadi 

hiperaktif. Hal ini dikarenakan lingkungan yang negatif meliputi 

pengabaian, penyiksaan, kurang gizi dan deprivasi budaya dapat 

menyebabkan anak mengalami gangguan hiperaktif.43 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penyebab anak hiperaktif dibedakan menjadi 2, yaitu faktor dari dalam 

diri anak dan faktor dari luar diri anak. Faktor dari dalam diantaranya, 

neorologik, genenik dan biologis. Sedangkan faktor dari luar adalah 

masa parental, toxic dan lingkungan. 

3. Klasifikasi Anak Hiperaktif 

Anak hiperaktif dapat digolongkan menjadi 4 tipe yaitu penggolongan 

berdasarkan gejalagejala perilaku, jenis kelainan perilaku, penyebab, dan 

berat ringannnya penyimpangan perilaku.  

a. Penggolongan Berdasarkan Gejala Perilaku 

1)  Attention Deficit Disorder dengan hiperaktif, yang lebih sering kita 

sebut ADDH. Pada tipe ini anak mengalami gangguan 

perkembangan pada aktifitas memperhatikan, kontrol perilaku 

(impluisif dan hiperaktif).  

 
43 Rizqi, A. M., Permana, B. S., Reygita, H., Rostika, D., & Sudarmansyah, R, “Analisis Faktor 

Dan Dampak Perilaku Hiperaktif Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah Terhadap Hasil Belajar”. 

Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora, Vol. 4. No. 1. (2024). Hlm. 107. 
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2)  Attention Deficit Disorder, yang sering disebut dengan ADD. Pada 

tipe ini anak hanya mengalami gangguan pada aktifitas 

memperhatikan dan impulsif tetapi tidak ada gejala otoritas pada 

gerak motoriknya. Anak mengalami gangguan pada kemampuan 

untuk memusatkan perhatian. Anak juga sukar dalam 

mengorganisasi perilaku, kesulitan dalam menunggu giliran, berbuat 

sebelum berfikir, dansering berpindahpindah dari aktifitas satu ke 

aktifitas yang lainnya. 

b. Penggolongan Berdasarkan Jenis Kelainan Perilaku 

1) Hiperaktif Sensoris  

Heperaktif sensoris disebabkan adanya kelainan pada otak. 

Kelainan ini menyebabkan penderitanya tidak sanggup untuk 

merespon segala sesuatu yang tidak ada hubungannya. Anak yang 

mengalami gangguan ini setiap mendapatkan rangsangan baik 

berupa gerak, bau warna atau bunyi akan teranggsang dan 

mengalihkan perhatiannya. Karena lemahnya neorologis membuat 

mereka tidak sanggup menahan diri terhadap terhadap rangsangan. 

Hal ini sangat berpengaruh pada prestasi di sekolah. 

2) Hiperaktif Motoris 

Hiperaktif motoris juga terjadi akibat adanya gangguan pada 

neorologis. Kelainan ini menyebabkan ketidakmampuan anak untuk 

bertahan pada rangsangan yang menimbulkan respon motorik. 

Hiperaktif motoris ini kebalikan dengan hiperaktif sensoris, mereka 

mengalami “katastoris” yaitu keseluruhan tubuh yang mungkin 

mereaksi dengan cara yang tidak dikendalikan. 

3) Hiperaktif Campuran 

Hiperakatif campuran merupakan tipe hiperaktif motoris 

diikuti dengan gejala hiperaktif sensoris. Anak yang mengalami 
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hiperaktif vampuran dapat memiliki ciriciri yang ada pada hiperaktif 

motoris dan hiperaktif sensoris. 

c. Penggolongan Berdasarkan Penyebab 

1) Tipe hiperaktif yang disebabkan oleh gangguan neurologis. 

Penyebab gangguan neurologis itu dapat digolongkan menjadi dua 

tipe hiperaktif yang disebabkan karena kerusakan otak dan 

ketidakmasakan. Tipe hiperaktif yang disebabkan karena kerusakan 

otak ini apabila gejala hiperaktifnya telah hilang oleh pengobatan, 

tetapi tidak bisa sepenuhnya hilang. Hal ini terjadi karena pada tipe 

ini terdapat gangguan pada neurologis.  

2) Tipe hiperaktif yang disebabkan karena faktor perkembangan. 

Termasuk faktor perkembangan yaitu faktor genetik dan faktor 

biologis. 

3) Tipe hiperaktif yang disebabkan oleh psikogen. Tipe ini disebabkan 

oleh faktor lingkungan misalnya pola asuh orang tua. 

d. Penggolongan Berdasarkan Berat Ringannya Penyimpangan 

Berdasarkan berat ringannya penyimpangan perilaku hiperraktif 

dapat digolongkan menjadi 2 tipe, yaitu:  

1) Tipe Hiperaktif yang berat. Tipe ini ditandai dengan perhatian 

rendah, perilaku kacau, dan aktifitas gerak yang sangat tinggi.  

2) Tipe hiperaktif ringan. Penyimpangan pada perilaku ini termasuk 

ringan dan masih bisa dikontrol.44 

Dari beberapa pendapat di atas hiperaktif dapat diklasifikasikan 

menjadi 4 yaitu, berdasarkan gejalagejala perilaku, berdasarkan jenis 

kelainan perilaku, berdasarkan penyebab, dan berdasarkan berat 

ringannya perilaku. Berdasarkan gejalagejala perilaku dibedakan 

 
44 Abd. Rahman Shaleh, “Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam”, (Jakarta: PT. 

Prenada Media, 2004). Hlm. 265. 
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menjadi 2 yaitu, ADDH dan ADD. Berdasarkan jenis kelainan perilaku 

hiperaktif dibedakan menjadi 3 yaitu, hiperaktif sensoris (sulit 

berkonsentrasi), hiperaktif motoris (implusif), dan hiperaktif campuran 

(kombinasi). Berdasarkan jenis penyebab perilaku hiperaktif dibedakan 

menjadi 3 yaitu, neorologis, perkembangan dan psikogen. Sedangkan 

berdasarkan berat ringannya perilaku hiperaktif dibedakan menjadi 2 

yaitu, berat dan ringan. Tipetipe hiperaktif ini perlu dipahami oleh setiap 

orang yang menangani anak hiperaktif. Setiap tipe membutuhkan 

penanganan yang berbeda dengan tipe lainnya. 

4. Karakteristik Anak Hiperaktif 

Karakteristik yang dimiliki anak hiperaktif diantaranya adalah daya 

konsentrasi rendah, mudah beralih perhatian, tidak memperhatikan saat orang 

lain bicara, tidak sabar menunggu giliran, suka memukuli barang disekitarnya 

dengan tangan dan kaki, dan terjadi ketika anak berusia kurang dari 7 tahun. 

Saat pembelajaran siswa mengalami masalah seperti di atas maka siswa 

tersebut dapat diduga hiperaktif.45 

5. Minat Belajar Anak Hiperaktif 

Anak hiperaktif cenderung memiliki sikap dan minat yang berbeda 

dengan siswa lainnya. Minat belajar anak hiperaktif yakni cenderung 

memiliki minat belajar yang rendah karena anak hiperaktif masih mau 

mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi anak hiperaktif lebih cenderung 

memiliki perasaan malas ketika didalam kelas, ketika guru menjelaskan 

materi anak hiperaktif sering kehilangan fokus dan bosan pada saat 

pembelajaran.  

Ada banyak perilaku yang sering dilakukan oleh anak hiperaktif, 

diantaranya sering mengganggu teman-temannya, berlari-larian dikelas, tidak 

 
45 Mirnawati dan H. Amka. “ Pendidikan Anak ADHD “. ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019). Hlm 125 
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bisa diam lebih lama, sering membuat keributan/onar didalam kelas dan 

memukul meja dengan keras. Anak hiperaktif lebih menyukai atau tertarik 

pelajaran yang bersifat aktivitas fisik seperti Olahraga dan tematik, namun 

anak hiperaktif tidak tertarik dengan pelajaran matematika karena banyak 

aktivitas berpikir. Pada saat guru memberikan tugas anak hiperaktif justru 

malah bermain. Anak hiperaktif lebih menyukai pembelajaran yang 

menyenangkan contohnya guru menjelaskan media yang menarik karena 

dapat berpengaruh minat belajar siswa.46 

 

D. Penelitian Terkait 

Dalam suatu penelitian atau karya ilmiah diperlukan adanya penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan bahan referensi, kajian litelatur dan referensi 

internal. Dengan adanya penelitian yang relevaan diharapkan dapat menjawab 

permasalahan yang ditemukan dan dapat menghasilkan penelitian yang lebik dari 

penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memperkenalkan 

penelitian yang sudah ada, mengenai kelebihan maupun kekurangannya atau 

sebagai perbandingan terhadap kajian terdahulu. 

Pertama, penelitian ini dilakukan Bachtiar Heru Susanto, yang berjudul 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Hiperaktif Kelas 5. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu sama-sama membahas siswa hiperaktif, subjeknya anak 

hiperaktif. Adapun perbedaan yang terdapat di penelitian ini adalah dalam judul 

dan pembahasannya sedikit berbeda. Penelitian ini membahas mengenai peran 

guru dalam menyiapkan bahan ajar yang tepat bagi siswa hiperaktif, sedangkan 

peneliti berfokus pada bagaimana seorang guru menciptakan suasana belajar 

yang menarik bagi siswa hiperaktif agar meningkatkan minat belajar siswa 

 
46 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan kultural." 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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hiperaktif. Dan penelitian ini berfocus pada kelas tinggi sedangkan peneliti 

berfokus pada kelas yang rendah.47 

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Wardani, Gagas Abdullah, yang 

berjudul Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 2. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas 

mengenai minat belajar siswa. Adapun perbedaan yang terdapat di penelitian ini 

adalah dalam judul dan pembahasannya sedikit berbeda. Penelitian ini membahas 

mengenai peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran 

akidah akhlak. Dan tidak berfokus pada siswa hiperaktif. Mencakup seluruh 

siswa. Sedangkan peneliti berfokus pada peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar pada siswa hiperaktif yang memiliki caranya sendiri dalam menerima 

materi yang disampaikan.48 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putri Anggraeni, yang berjudul 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 3 di SD QiTa 

Karangsalam, Kedungbanteng. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas peran 

seorang guru dalam pembelajaran. Namun Adapun perbedaannya yaitu pada 

judul dan subjek yang digunakan. Jika peneliti menggunakan subjek siswa 

hiperaktif, sedangkan dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu siswa slow 

learner.49 

 
47 Bachtiar Heru S. dan M. Irfan Hidayat. “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Anak Hiperaktif Kelas 5 SD Muhammadiyyah, Ambarketawang 2”. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. 14, No. 1. 2022. 
48 Wardani Gagas Abdullah. “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 2 di MIN 2 Model Palembang”. ( Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah). Palembang, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah, 

2017. 
49 Putri Anggraeni. “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 3 di SD 

QiTa Karangsalam, Kedungbanteng”. ( Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah). 

Purwokerto, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yunda Iskandar, yang berjudul 

Pendampingan Anak Hiperaktif Dalam Belajar Melalui Pendekatan Humanistik 

Pada Peserta Didik di MI Swasta Al-Madinah Ambon.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki persamaan 

yaitu sama-sama membahas tentang siswa hiperaktif. Namun dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan dalam pembahasan karena pada penelitian ini membahas 

mengenai pendampingan guru terhadap siswa hiperaktif menggunakan 

pendekatan humanistic, sedangkan peneliti membahas bagaimana seorang guru 

meningkatkan minat belajar siswa hiperaktif dengan menciptakan suasana belajar 

yang menarik.50 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hellena Nisfary Lukman, yang 

berjudul Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Hiperaktif Sekolah 

Dasar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan 

metode dekriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 

membahas siswa hiperaktif, subjeknya siswa hiperaktif. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu dalam judul dan pembahasannya. Jika penelitian ini membahas 

mengenai peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam , sedangkan peneliti membahas mengenai peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa hiperaktif pada pembelajaran semua mata pelajaran.51 

 

 
50 Yunda Iskandar. “ Pendampingan Anak Hiperaktif Dalam Belajar Melalui Pendekatan 

Humanistik Pada Peserta Didik di MI Swasta Al-Madinah Ambon”. Jurnal Induksi Pendidikan Dasar, 

Vol. 1, No. 2, 2023. 
51 Hellena Nisfary Lukman, dkk. “Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2. 

2024. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian memiliki peranan penting dalam menentukan 

efektivitas suatu proyek penelitian, khususnya dalam pengumpulan data. Dalam 

penelitian, data mengacu pada gambaran rinci tentang suatu hal. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan 

(field reseach). Penelitian kualitatif dengan menggunakan metodologi 

penelitian lapangan melibatkan studi mendalah dan pemahaman kehidupan 

sosial individu. Penelitian lapangan memeiliki ciri-ciri yakni sifatnya yang 

terbuka, tidak terstruktur dan fleksibel, karena memungkinakan peneliti 

untuk memilih topik penelitian secara mandiri. Penelitian lapangan 

dicirikan oleh kurangnya struktur karena ketidakmampuan untuk 

mensistemasikan fokus dan metodologi penelitian secara jelas dan pasti.52 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Dalam penelitian 

kualitatif metode yang biasa digunakan adalah pengamatan, wawancara dan 

pemanfaatan dokumentasi.53 

 

 

 

 
52 Farida Nugrahani. “Metode Penelitian Kualitatif”. Hlm. 48. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 15.   
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif diguakan untuk 

mencapai bidang ini, dengan menggunakan kata-kata dan bahasa dalam 

konteks alami tertentu serta berbagai teknik alami untuk diterapkan. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengkaji situai, kondisi atau hal-hal 

yang telah disebutkan sebelumnya dengan hasil yang disajikan dalam 

bentuk laporan penelitian.54 

Creswel menyatakan bahwa penelitian kualitatif ini menggunakan 

perspektif induktif, menekankan signifikasi individu dan mencerminkan 

kerumitan suatu masalah. Proposal dan laporan penelitian kualitatif ini 

umumnya terbuka dan fleksibel berbeda dengan struktur penelitian 

kuantitatif yang kaku.55 

Berdasarkan judul penelitian dalam skripsi ini yaitu peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir 

Kidul, dengan mendeskripsikan berbagai permasalahan sesuai dengan data 

yang telah ditemukan maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan data sebenarnya 

tentang bagaimana peran guru dalam pembelajaran bagi anak hiperaktif di 

kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah di SD Negeri 2 

Pasir Kidul yang beralamat di Jln. Kertawibawa No. 651 Kelurahan Pasir 

Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat , Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. 

 
54 Abdul Fatah Nasution. “Metode Penelitian Kualitatif”. 2023. Hlm. 34. 
55 Farida Nugrahani. “Metode Penelitian Kualitatif....,hlm. 25. 
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Pada sekolah tersebut telah menerapkan peran-peran guru dalam 

menangani anak hiperaktif. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas terkait dengan judul 

peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif kelas 2 

adalah dari bulan Oktober sampai dengan bulan November 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar anak hiperaktif Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul yang beralamat di Jln. 

Kertawibawa No. 651 Kelurahan Pasir Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat , 

Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. 

Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah: 

1. Guru kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

Peneliti sangat menghargai peran penting guru kelas yang 

melibatkan pengumpulan infromasi tentang penelitian yang sedang 

berlangsung. Peneliti dapat memperoleh pengetahuan langsung mengenai 

teknik mengajar seorang guru dengan cara mengamati secara langsung 

guru kelas.  

Guru kelas memiliki pengalaman langsung dalam mengelola kelas 

dan berinteraksi dengan anak hiperaktif. Dengan melibatkan guru kelas, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

efektivitasnya dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif. 

2. Wali murid siswa 

Wali murid memiliki peran penting dalam mendukung dan 

memahami proses belajar anak. Mereka dapat memberikan wawasan 

bagaimana mereka melihat perilaku anak dirumah dan bagaimana mereka 
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berinteraksi dengan lingkungan belajar. Dengan melibatkan orang tua, 

penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tantangan dan strategi yang dihadapi dalam meningkatkan minat 

belajar anak hiperaktif. 

3. Siswa Hiperaktif 

           Dalam meningkatkan minat belajar, perubahan perilaku, motivasi 

dan respon siswa hiperaktif terhadap proses pembelajaraan sangat terlihat 

dari sisi siswa. dengan menjadikan siswa menjadi subjek, peneliti dapat 

memperoleh data yang mendalam tentang pengalaman belajar mereka. 

penelitian ini dapat memberikan pandangan menyeluruh tentang 

bagaimana peran guru secara spsifik mempengaruhi minat belajar anak 

hiperaktif. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data Penelitian yang tepat berdasarkan informasi dan data terbaru di 

bidang penelitian. Dalam penelitan ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

untuk mengumpulkan data yang akurat menurut Sugiono yaitu: 

1. Observasi 

Metode penelitian bertujuan untuk mendapatkan data yang valid 

secara ilmiah. Ada banyak cara untuk dapat melakukan suatu metode 

penelitian kualitatif. Salah satunya adalah observasi atau pengamatan. Cara 

ini dianggap tepat karena observasi yang cermat dapat mengurangi biaya 

akan alatalat penelitian yang dibutuhkan. Peneliti sangat diuntungkan 

karena tanpa mengeluarkan biaya, ia dapat melakukan penelitian hanya 

bermodal panca indera dalam mengamati objek yang diamati. Observasi 

atau pengamatan merupakan suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Peneliti 

menggunakan teknik observasi non-partisipan. Observasi non-partisipan 
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adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan 

mencatat perilaku atau fenomena tanpa terlibat secara aktif dalam situasi 

yang diamati.56  

Metode observasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data 

tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Hiperaktif 

Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul. Melalui observasi ini, peneliti  

mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas 2 dan peneliti menemukan 

bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif 

di kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul dalam pembelajaran. Yang dilakukan 

pada bulan Oktober hingga November 2024, dan peneliti melakukan 8 kali 

observasi.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data melalui pengajuan 

beberapa pertanyaan secara lisan kepada subjek yang di wawancarai. 

Teknik wawancara dapat di artikan sebagai cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data dengan bertanya secara langsung dengan responden atau 

informan yang menjadi subjek penelitian. Jenis metode wawancara yang 

akan digunakan peneliti berupa wawancara semi struktur, yaitu dengan 

menggunakan wawancara yang mengacu pada satu rangkaian pertanyaan 

terbuka. Metode ini memungkinkan munculnya pertanyaan baru karena 

jawaban yang diberikan oleh narasumber kepada peneliti sehingga selama 

sesi berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam.57 

Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dipercaya 

dalam berbagai pendapat melalui guru wali kelas 2 mengenai strategi apa 

yang mereka gunakan dalam menangani siswa hiperaktif pada tanggal 7, 

 
56 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitiatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 119.   
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 194.   
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9, dan 14 November 2024. Melalui orang tua siswa juga mengenai 

dukungan apa yang mereka lakukan ketika siswa hiperaktif belajar 

dirumah pada tanggal 6 November 2024 dan siswa hiperaktif  mengenai 

apa yang mereka sukai ketika pembelajaran berlangsung pada tanggal 12 

November 2024. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi berfungsi sebagai tambahan 

untuk wawancara dan observasi. Dokumentasi dapat terdiri dari teks atau 

gambar. Buku harian, sejarah hidup, biografi dan cerita meerupakan 

dokumentasi tertulis. Selain itu, tersedia juga dokumentasi dalam bentuk 

gambar, seperti foto dan ilustrasi.58 

Metode dokumentasi dipilih peneliti untuk melengkapi informasi 

yang tidak penulis dapatkan dari metode wawancara dan observasi, baik 

berupa tulisan, gambar, foto, serta datadata yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Data tersebut diantaranya berupa profil SD Negeri 

2 Pasir Kidul, modul ajar, struktur organisasi, visi dan misi sekolah, serta 

data pendukung lainnya.59. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

 
58 Umi, Nurul Idayanti. “Pelaksanaan Kegiatan Membaca Al Quran Dalam Meningkatkan 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2016/2017”. Skripsi Thesis, 

IAIN Ponorogo. 2017. Hlm.14. 
59 A. Chaedar Alwasilah, Pokok Kualitatif Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 2017), hlm. 111.   
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unitunit, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan.60  

Menutur Milles dan Huberman, proses dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara dinamis serta beerkesinambungan pada setiap langkah 

penelitian hingga penyelidikan selsai dan data menjadi jenuh.61 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan makin 

lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum dan memilih halhal yang 

pokok. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 

karena itu kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. Reduksi data merupakan proses berfikir yang sensitif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.62  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 335.   
61 Umi, Nurul Idayanti. “Pelaksanaan Kegiatan Membaca....,2017. Hlm 14-15. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 338-339.   
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bersifat naratif. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.63  

3. Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan buktibukti yang kuat dan mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal 

didukung oleh datadata yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan 

tersebut adalah kesimpulan yang kredibel. 

Dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah dilakukan penelitian di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.  

Secara garis besar analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan langkahlangkah sebagai berikut: (1) menelaah catatan 

hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi serta catatan reflektif, 

kemudian memisahkan data yang penting untuk keperluan penelitian dari 

data yang tidak penting, (2) mendeskripsikan data yang telah 

diklasifikasikan untuk penelaahan lebih lanjut, dengan memperhatikan 

fokus dan tujuan penelitian, (3) menelaah deskripsi data dan 

membandingkannya dengan teori yang menjadi acuan peneliti, termasuk 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 341   
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revisi teori, dan (4) membuat analisis akhir dan menerangkannya dalam 

laporan untuk kepentingan dalam penulisan skripsi.64 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

1. Triangulasi  

Dalam teknik pengumpulan data, triangualasi merupakan teknik 

verifikasi data yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber lain diluar 

data utama denga tujuan untuk memeriksa data yang telah diperoleh 

peneliti dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data sumber mencakup 

pengumpulan informasi dari sumber-sumber yang berdeba dengan cara 

yang mirip guna untuk memperkuat kredibilitas hasil.65 

Untuk mencapai standar kredebilitas hasil penelitian maka peneliti 

menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Artinya peneliti akan melakukan validasi data dengan 

menanyakan kepada sumber yang berbeda yang dinilai memiliki 

kapabilitas atas informasi yang dibutuhkan secara snowball hingga data 

tersebut dianggap jenuh. Atau dilakukan validasi data dengan metode yang 

berbeda dengan materi pertanyaan yang sama sehingga data tersebut juga 

dinilai valid. 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,..., 

hlm. 345.   
65 Sugiono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hlm. 241. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 Siswa hiperaktif merupakan siswa dengan keaktifan berlebih, susah 

fokus, dan memiliki caranya sendiri dalam belajar. Pendampingan seorang guru 

untuk siswa hiperaktif juga penting, karena siswa hiperaktif terkadang lalai 

dalam mengerjakan tugasnya dan butuh dituntun oleh guru yang mengajar. Pada 

bagian ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan wali kelas 2 mengenai 

pengertian dari siswa hiperaktif. Berikut hasil wawancara kepada Ibu Purinah 

selaku wali kelas 2 yang menjelaskan bahwa:  

“Siswa hiperaktif merupakan siswa yang tidak bisa diam, tidak fokus 

dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dan mereka 

memiliki caranya sendiri dalam belajar. “66 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa pengertian dari hiperaktif adalah siswa 

dengan keaktifan berlebih, susah untuk fokus, tidak pernah merasa lelah, dan 

memiliki caranya sendiri dalam pembelajaran. Hal ini diketahui dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika siswa hiperaktif menerima 

pembelajaran, mereka sangat aktif dikelas dan terkadang tidak mau 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.67 

Di kelas 2 terdapat siswa yang dikategorikan sebagai siswa hiperaktif 

seperti yang dijelaskan oleh wali kelas sebagai berikut: 

 
66 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas, pada Kamis, 7 November 2024 di Kantor 
67 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Senin, 4 November 2024 
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“Jumlah keseluruhan ada 17 siswa dan tapi yang dikategorikan sebagai 

siswa hiperaktif itu ada 7 siswa.”68 

 

Hal tersebut terlampir juga dalam table 3 sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Data Siswa Kelas 2 

SD Negeri 2 Pasir Kidul Tahun Pelajaran 2024/2025 

No. Nama Siswa (Inisial) Jenis Kelamin Keterangan 

1. AILP Perempuan Slow Learner 

2. AMS Laki-laki Normal 

3. AIAA Laki-laki Normal 

4. CMK Laki-laki Normal 

5. GDP Laki-laki Slow Learner 

6. HH Laki-laki Normal 

7. MFD Laki-laki Hiperaktif 

8. MNH Laki-laki Hiperaktif 

9. MAFG Laki-laki Normal 

10. MNF Laki-laki Hiperaktif 

11. NAW Perempuan Slow Learner 

12. OAS Laki-laki Hiperaktif 

13. RWS Laki-laki Hiperaktif 

14. SDA Laki-laki Hiperaktif 

15. SR Perempuan Normal 

16. Z Laki-laki Hiperaktif 

17. FGN Perempuan Slow Learner 

 

Dari hasil observasi disebutkan bahwa di SD Negeri 2 Pasir Kidul kelas 2, 

terdapat 7 siswa hiperaktif, 4 siswa slow learner, dan 6 normal. Berdasarkan 

 
68 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas, pada hari Sabtu, 9 November 2024 
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hasil penelitian yang telah dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa di kelas 2, peneliti mendapatkan 

data berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 4 siswa 

perempuan. Saat peneliti sudah melakukan pengamatan terhadap masing-

masing diketahui terdapat 7 siswa yang termasuk dalam kategori siswa 

hiperaktif.69 

Dengan adanya siswa hiperaktif di sekolah tentunya pihak sekolah juga 

masih terus meningkatkan fasilitas-fasilitas dan pendekatan oleh guru agar siswa 

tersebut dapat menerima pembelajaran dengan baik. Dan mau mengikuti 

perintah-perintah yang diberikan oleh guru. Seperti yang dikatakan Ibu Purinah 

selaku wali kelas bahwa: 

“Kami berupaya untuk meningkatkan minat belajar anak dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan lingkungan yang 

nyaman. Agar siswa pun bisa menerima pembelajaran dengan baik.”70  

 

       Kemudian Ibu Tirta selaku orang tua siswa pun menambahkan bahwa: 

“Kami juga mendukung apapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah 

terkait meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman 

untuk siswa.”71 

 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Purinah selaku wali kelas dan Ibu Tirta 

selaku orang tua siswa bahwa adanya tempat belajar yang nyaman dan adanya 

suasana yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan minat atau 

ketertarikan siswa untuk belajar. Maka pihak sekolah menyepakati hal tersebut 

dan selalu ditingkatkan untuk kenyamanan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam pembelajaran di sekolah mestinya 

menyediakan tempat belajar yang nyaman bagi siswa siswinya khususnya untuk 

anak anak hiperaktif. Namun karena letak sekolah yang terletak di pinggir jalan 

membuat hal itu menjadi hambatan dalam pembelajaran. Karena suara-suara 

 
69 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Jum’at, 8 November 2024 
70 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas pada hari Sabtu, 9 November 2024 
71 Hasil Wawancara Ibu Tirta selaku orang tua murid, pada hari Rabu, 6 November 2024 
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kendaraan sangat terdengar sekali dari dalam kelas sehingga membuat proses 

pembelajaran terganggu. 

Selain wawancara diatas, peneliti juga melakukan observasi. Dari hasil 

yang diketahui bahwa mengenai tempat belajar yang nyaman dan media 

pembelajaran belum efektif di SD Negeri 2 Pasir Kidul. Hal ini disesuaikan juga 

dengan kebutuhan siswa dan media pembelajaran yang menarik untuk siswa 

kelas 2. 

Dalam dunia pendidikan seharusnya ada tempat pembelajaran dan 

kegiatan yang menarik untuk siswa siswa yang memiliki sikap hiperaktif. 

Karena mereka belajar mengikuti hal yang mereka sukai. Guru dan pihak 

sekolah harus memahami kebutuhan-kebutuhan siswa siswinya. Agar mereka 

merasa nyaman dan senang saat belajar. Namun di SD Negeri 2 Pasir Kidul 

masih kurang dalam meningkatkan tempat belajar yang nyaman seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Tirta selaku wali murid dari salah satu siswa kelas 2 

bahwa: 

“Suara-suara berisik dari kendaraan sangat menjadi hambatan dan 

membuat siswa menjadi kurang fokus dalam menerima materi.”72 

  

Dilanjutkan oleh Ibu Purinah selaku wali kelas: 

“Sekolah juga terus berusaha mengatasi masalah tersebut dan diiringi 

dengan media pembelajaran yang mendukung juga.“73 

 

Dari hasil observasi, kelas 2 juga masih kurang tempat pembelajaran yang 

nyaman agar anak-anak kelas 2 khususnya anak-anak hiperaktif bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Dan juga memerlukan media pembelajaran yang 

menarik perhatian anak-anak kelas 2.Jadi kelas 2, masih harus didampingi oleh 

guru perlahan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

 
72 Hasil Wawancara Ibu Tirta selaku orang tua murid, pada hari Rabu, 6 November 2024 
73 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas 2, pada hari Kamis, 7 November 2024 
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Siswa dengan kategori hiperaktif ini perlu mendapatkan peranan khusus 

guru maupun wali kelasnya. Adapun upaya yang dilakukan wali kelas 

berdasarkan hasil wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas 2 yaitu: 

“ Selaku wali kelas saya berupaya agar melakukan pendekatan khusus 

kepada siswa, agar siswa bisa menerima materi dengan baik. Contohnya 

dalam mata pelajaran matematika materi bangun ruang. Saya jelaskan 

nama-nama bangun ruang dan mengeja nama bangun ruang tersebut satu 

persatu dengan bantuan media papan tulis dan media bentuk bangun ruang 

tersebut. Memerintahkan siswa untuk menulis nama-nama bangun ruang 

tersebut dan menyebutkan contohnya di lingkungan sekitar. Media tersebut 

membantu anak-anak memahami materi yang sedang dijelaskan.”74 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa 

wali kelas 2 melakukan proses pembelajaran dengan metode bernyanyi dan 

bermain sambal belajar. Metode ini guru memanfaatkan media bentuk bangun 

ruang. Melalui media ini membantu menarik perhatian siswa dan menggali 

kaingin tahuan siswa terhadap materi. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

memberikan perhatian khusus kepada siswa, agar siswa dapat memahami 

materi. Melalui media bentuk bangun ruang bagi siswa hiperaktif dapat menarik 

perhatian mereka sehingga bisa mendengarkan guru dengan tenang dan 

menerima materi dengan baik.  

 Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Sardiman 

bahwa anak hiperaktif di kelas sering tidak mau mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. Anak hiperaktif tersebut mengalami kesulitan dalam 

memusatkan perhatian dan konsentrasinya akan berakibat pada minat belajar 

anak tersebut. Tidak adanya konsentrasi yang dimiliki anak tersebut membuat 

anak hiperaktif cenderung bosan dengan pembelajaran yang diberikan dikelas. 

Selain itu, salah satu ciri anak hiperaktif yakni menghindari aktivitas berpikir, 

oleh karena itu, anak hiperaktif tersebut akan merasa malas untuk belajar dan 

 
74 Hasil wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas 2, pada hari Kamis, 7 November 2024 



50 

 

 
 

kehilangan minat belajarnya, dia hanya lebih tertarik dengan pembelajaran yang 

tidak melibatkan aktivitas berpikir.  

 Sebagai seorang penyampai pesan atau materi pelajaran, guru dituntut 

untuk senantiasa kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran agar dapat 

membangkitkan minat belajar siswa hiperaktif. Anak hiperaktif memiliki minat 

belajar yang berbeda dengan siswa lain, dia cenderung tidak tertarik dengan 

aktivitas berpikir. Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila ada 

minat. Minat belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu membangkitkan minat 

siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.75 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif kelas 2 di SD Negeri 2 Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

1.  Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator itu sangat penting dalam memberikan 

fasilitas atau kemudahan dalam pembelajaran kepada siswa, agar mereka 

bisa memahami dan menerima materi dengan baik, selain itu juga agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif.  Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar anak hiperaktif kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul dalam 

pembelajaran. Peran guru dalam meningkatkan minat belajar dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dari hasil observasi di kelas 2, guru 

mengingatkan siswa terkait mata pelajaran apa yang akan mereka pelajari. 

Pada pukul 07.30 guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan 

dibahas bersama yaitu mengenai pengamalan sila pada Pancasila dalam 

 
75 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan 

kultural." Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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kehidupan sehari hari. Selain menyiapkan materi bersama siswa , guru 

juga menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan 

dengan mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat agar siswa 

menjadi lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih tenang 

dalam mendengarkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru di depan.76 

Hal ini sesuai dengan wawancara bersama Ibu Purinah selaku wali kelas 

2 yang mengatakan bahwa:  

“ Yang saya lakukan saat pembelajaran agar berjalan efektif, yaitu 

dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa 

juga bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Saya juga melakukan 

metode pembelajaran dengan belajar sambil bermain dan bernyanyi 

sehingga anak tidak gampang merasa bosan. “77 

 

Guru menyampaikan materi pengamalan sila Pancasila, guru 

melakukan tanya jawab dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

agar siswa bisa menyebutkan contoh-contoh perilaku pengamalan sila 

pancasila dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Gambar 1.1 Pembagian Kelompok Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

 

 
76 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Senin, 11 November 2024 
77 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas 2, pada hari Sabtu, 9 November 2024 
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Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak hanya menjelaskan materi 

tapi juga mengajak siswa bernyanyi lagu-lagu kebangsaan agar siswa juga 

bisa menghafal pelan-pelan dan guru juga melakukan ice breaking agar 

siswa selalu semangat dalam pembelajaran dan ketika berhasil dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya guru memberikan pujian agar siswa 

tersebut merasa bahwa usahanya untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan menjadi senang. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Ibu 

Purinah selaku wali kelas 2, yang mengatakan bahwa: 

“ Jadi, yang saya lakukan ketika siswa tersebut berhasil menyelesaikan 

tugasnya yaitu dengan cara memuji dia, memberikan kata-kata 

motivasi, agar siswa tersebut mau dan mampu menyelesaikan tugas-

tugas berikutnya. Dan merasa senang belajar di Sekolah. “78 

 

Sementara itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama siswa 

hiperaktif yang berinisial MNF yang mengatakan bahwa: 

“ aku lebih suka belajar di sekolah mba, karena senang bertemu 

dengan bu guru dan teman-teman jadi lebih semangat mba 

belajarnya.”79 

 

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru 

dalam proses pembelajaran selalu menjelaskan materi dengan baik dan 

benar. Seperti halnya menjelaskan contoh-contoh pengamalan Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari dan bisa diikuti oleh siswa kelas 2 di rumah 

masing-masing. Selain itu guru juga memberikan semangat kepada 

siswanya agar mereka memiliki minat untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hal ini diketahui bahwa guru memili peranan penting dalam 

menjadi fasilitator di kelas.80 

Kendala yang dialami oleh guru dalam melaksanakan perannya 

sebagai fasilitator yaitu ketika harus memahami dan menyesuaikan 

 
78 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali Kelas 2, pada hari Kamis, 7 November 2024 
79 Hasil Wawancara Siswa MNF salah satu siswa kelas 2, pada hari Selasa, 12 November 2024 
80 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Senin, 11 November 2024 
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dengan karakter siswa hiperaktif. Yang cencerung susah untuk diatur dan 

diarahkan ketika pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti dapatkan bahwa guru telah melaksanakan peranannya sebagai 

fasilitator. Dilihat dari perananya sebagai fasilitator bukan hanya 

memberikan pelayanan terbaik namun guru juga memberikan motivasi 

dan semangat kepada siswanya. 

2. Guru Sebagai Pengarah 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, 12 November 2024, 

guru memulai pembelajaran dengan mengarahkan kepada siswa agar 

duduk dengan rapih lalu berdoa bersama yang disiapkan oleh salah satu 

siswa sesuai jadwal nomor urut absennya. Guru juga mengarahkan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa jawa, membimbing siswa dalam 

menyebutkan nama-nama wayang pandhawa. Selain itu guru juga 

melakukan pendekatan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Pendekatan juga salah satu cara yang dilakukan guru 

kepada anak hiperaktif. Untuk memahami karakter siswa hiperaktif 

dengan menggunakan pendekatan dan strategi khusus.81  

 

Gambar 1.2 Guru Melakukan Pendekatan Kepada Siswa Hiperaktif 

 
81 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Selasa, 12 November 2024 
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Selain itu guru juga melakukan pendekatan kepada orang tua siswa, 

hal ini sesuai dengan wawancara bersama Ibu Purinah selaku wali kelas 

2, yang mengatakan bahwa:  

“Kami pihak sekolah juga selalu melakukan komunikasi kepada orang 

tua siswa, menyampaikan perkembangan siswa dan selalu meminta 

bantuan orang tua untuk mendampingi siswa dirumah dan 

membimbing ketika mereka dirumah.”82 

 

Sementara itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama salah 

satu orang tua siswa yaitu Ibu Tirta, yang mengakatan bahwa: 

“ya kami pihak orang tua juga selalu mendukung apapun yang 

dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan perkembangan 

anak-anak kami di jenjang pendidikan dasar ini, kami menyerahkan 

anak kami kepada pihak sekolah untuk dibimbing agar menjadi anak 

yang berhasil nantinya.”83 

 

Dengan adanya pendekatan dengan orang tua guru juga menjadi 

lebih leluasa dalam membimbing siswa agar nantinya bisa menjadi 

kebanggaan keluarga. Selain pendekatan dengan orang tua guru juga 

melakukan pendekatan dengan guru lainnya dalam memahami karakter 

siswa masing-masing. Dan berdiskusi untuk mencari solusi dari berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan minat belajar siswa 

hiperaktif. 

Sedangkan kendala yang dialami guru yaitu ketika terbatasnya 

waktu dalam proses pembelajaran. Sehingga guru tidak dapat melakukan 

pendekatan yang lebih ketika pembelajaran. Dan guru harus mencari 

solusi dengan melakukan pendekatan perlahan terhadap siswa tersebut 

ketika pembelajaran. Dan memaksimalkan waktu yang ada. 

Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

yang dilakukan oleh guru yaitu dengan pendekatan individual terhadap 

 
82 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Kamis, 

14 November 2024 
83 Hasil Wawancara Ibu Tirta selaku orang tua wali siswa, pada hari Rabu,6 November 2024 
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siswa hiperaktif itu sangat penting dalam memahami apa yang mereka 

butuhkan dalam pembelajaran. Selain itu juga pendekatan dengan orang 

tua murid dan guru lainnya. Agar bisa mencari solusi yang terbaik untuk 

menghadapi siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 

3. Guru Sebagai Transmitter 

Guru sebagai transmitter yaitu guru berperan mengendalikan 

suasana kelas agar tetap kondusif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Guru juga yang mengendalikan siswa-siswanya agar mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sesuai dengan hasil observasi pada hari 

Kamis, 14 November 2024. Guru menyampaikan pembelajaran Bahasa 

Indonesia terkait dengan kalimat aktif dan kalimat pasif. 

Guru menjelaskan pengertian kalimat aktif dan kalimat pasif dan 

memberikan sedikit contoh, setelah itu siswa diperintahkan untuk 

menyebutkan contoh kalimat aktif dan kalimat pasif. Sebelumnya guru 

telah membagikan satu lembar kertas untuk menuliskan contoh 

kalimatnya. Dengan itu, siswa bisa menjadi fokus dan bisa berimajinasi 

dengan mencari contoh kalimat aktif dan kalimat pasif.84 

 

Gambar 1.3 Guru Menjelaskan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 
84 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Kamis, 14 November 2024 
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Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan mengendalikan suasana 

atau kondisi kelas agar tetap kondusif dan membuat siswa menjadi 

nyaman ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan 

kendala yang dialami guru yaitu ketika mengalami terbatasnya waktu 

dalam proses pembelajaran. Sehingga guru tidak dapat melakukan 

pendekatan yang lebih ketika pembelajaran. Dan guru harus mencari 

solusi dengan memaksimalkan waktu yang ada. 

4. Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator yaitu guru perlu memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang memadai. Kemampuan lain yang harus 

dikuasai guru sebagai evaluator adalah memahami teknik evaluasi, baik 

tes maupun non tes yang meliputi jenis masing-masing teknik, 

karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau 

tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda, dan 

tingkat kesukaran soal.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Guru 

bukan saja dapat mengumpulkan informasi terkait beragam kelemahan 

dan proses pembelajaran namun guru juga bisa melihat sejauh mana anak 

didiknya mampu mencapai tujuan pembelajaran. Di kelas 2 pada awal 

pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu tentang 

tokoh wayang pandawa, setelah itu guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.  
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Gambar 1.4 Guru Menjelaskan Mata Pelajaran Bahasa Jawa 

Setelah penyampaian tujuan pembelajaran, guru juga menjelaskan 

mengenai tokoh-tokoh pandawa. Dan meminta siswa menuliskan nama-

nama pandawa dipapan tulis.85 

 

Gambar 1.5 Siswa Menuliskan Tokoh Wayang Pandawa 

Guru melakukan penilaian keaktifan pada saat pembelajaran dengan 

adanya siswa yang berani maju ke depan untuk menuliskan nama tokoh 

wayang pandawa. Guru juga memberikan apresiasi dan pujian kepada 

siswa yang berani maju ke depan agar mereka lebih bersemangat lagi 

 
85 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Rabu, 13 November 2024 
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dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan wawancara bersama Ibu 

Purinah selaku wali kelas 2 yang mengatakan bahwa: 

“ Saya melakukan penilaian keaktifan siswa dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Ketika mereka berani untuk maju ke depan saya 

akan berikan apresiasi serta pujian agar mereka semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Dari situ saya juga bisa melihat apakah 

siswa tersebut paham dengan materi yang saya sampaikan.”86 

 

Sementara itu peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 

satu siswa yang berinisial Z, yang mengakatakn bahwa: 

“ iya mba, bu guru suka memberi tepuk tangan dan suka memberi 

pujian sama kita, kalo ada yang berani maju ke depan. Tapi kalo ngga 

ada yang berani pasti bu guru langsung nunjuk salah satu siswa buat 

maju.”87 

 

Selain itu, guru juga melakukan tes tertulis yaitu dengan 

menggunakan selembar kertas, memberi instruksi kepada siswa untuk 

menuliskan Kembali nama-nama wayang pandawa pada lembar kertas 

tersebut dan diberi waktu dalam penyelesaiannya. 

Dengan adanya peran guru sebagai evaluator , guru bisa menilai 

apakah materi yang disampaikan diterima dengan baik ataupun tidak oleh 

siswa. Dan dari situ guru juga bisa menentukan langkah selanjutnya agar 

siswa yang belum paham bisa perlahan memahami materi yang 

disampaikan.  

 

 

 

 
86 Hasil Wawancara Ibu Purinah selaku wali kelas 2, pada hari Kamis, 14 November 2024 
87 Hasil Wawancara Salah satu siswa ( Z ) di Kelas 2 , pada hari Selasa, 12 November 2024 
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B. Pembahasan     

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif kelas 2 di SD Negeri 2 Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

1. Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator itu sangat penting dalam memberikan 

fasilitas atau kemudahan dalam pembelajaran kepada siswa, agar mereka 

bisa memahami dan menerima materi dengan baik, selain itu juga agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif.  Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, peran guru dalam meningkatkan minat 

belajar anak hiperaktif kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul dalam 

pembelajaran. Peran guru dalam meningkatkan minat belajar dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dari hasil observasi di kelas 2, guru 

mengingatkan siswa terkait mata pelajaran apa yang akan mereka pelajari. 

Pada pukul 07.30 guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan 

dibahas bersama yaitu mengenai pengamalan sila pada Pancasila dalam 

kehidupan sehari hari. Selain menyiapkan materi bersama siswa , guru juga 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan dengan 

mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat agar siswa menjadi lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih tenang dalam 

mendengarkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru di depan.88 

Dengan ini minat belajar siswa hiperaktif menjadi meningkat karena 

pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan menarik perhatian 

mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman mengenai  peran seorang 

guru sebagai fasilitator adalah dalam memberikan pelayanan agar siswa 

dapat dengan mudah menerima dan memahami materi-materi pelajaran. 

 
88 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Senin, 11 November 2024 
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Sehingga nantinya proses pembelajaran akan menajdi lebih efektif dan 

efesien.89 

 

2. Guru Sebagai Pengarah 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, 12 November 2024, 

guru memulai pembelajaran dengan mengarahkan kepada siswa agar 

duduk dengan rapih lalu berdoa bersama yang disiapkan oleh salah satu 

siswa sesuai jadwal nomor urut absennya. Guru juga mengarahkan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa jawa, membimbing siswa dalam menyebutkan 

nama-nama wayang pandhawa. Selain itu guru juga melakukan pendekatan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Pendekatan 

juga salah satu cara yang dilakukan guru kepada anak hiperaktif. Untuk 

memahami karakter siswa hiperaktif dengan menggunakan pendekatan dan 

strategi khusus.  Selain itu guru juga melakukan pendekatan kepada orang 

tua siswa,  

Dengan adanya pendekatan dengan orang tua guru juga menjadi lebih 

leluasa dalam membimbing siswa agar nantinya bisa menjadi kebanggaan 

keluarga. Selain pendekatan dengan orang tua guru juga melakukan 

pendekatan dengan guru lainnya dalam memahami karakter siswa masing-

masing. Dan berdiskusi untuk mencari solusi dari berbagai permasalahan 

yang dihadapi dalam meningkatkan minat belajar siswa hiperaktif. 

Sedangkan kendala yang dialami guru yaitu ketika terbatasnya waktu 

dalam proses pembelajaran. Sehingga guru tidak dapat melakukan 

pendekatan yang lebih ketika pembelajaran. Dan guru harus mencari solusi 

dengan melakukan pendekatan perlahan terhadap siswa tersebut ketika 

pembelajaran. Dan memaksimalkan waktu yang ada.90 

 
89 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan 

kultural." Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
90 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Selasa, 12 November 2024 
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Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang 

dilakukan oleh guru yaitu dengan pendekatan individual terhadap siswa 

hiperaktif itu sangat penting dalam memahami apa yang mereka butuhkan 

dalam pembelajaran. Selain itu juga pendekatan dengan orang tua murid 

dan guru lainnya. Agar bisa mencari solusi yang terbaik untuk menghadapi 

siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman yang mengakatakan bahwa 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuannya bertanggung jawab atas kelancaran 

perjalanan itu. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara 

jelas, menetapkan waktu perjalanan, jalan yang harus ditempuh, 

menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai kelancarannya sesuai 

kebutuhan dan kemampuan siswa.91 

 

3. Guru Sebagai Transmitter 

Guru sebagai transmitter yaitu guru berperan mengendalikan suasana 

kelas agar tetap kondusif pada saat pembelajaran berlangsung. Guru juga 

yang mengendalikan siswa-siswanya agar mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Sesuai dengan hasil observasi pada hari Kamis, 14 November 2024. 

Guru menyampaikan pembelajaran Bahasa Indonesia terkait dengan 

kalimat aktif dan kalimat pasif. 

Guru menjelaskan pengertian kalimat aktif dan kalimat pasif dan 

memberikan sedikit contoh, setelah itu siswa diperintahkan untuk 

menyebutkan contoh kalimat aktif dan kalimat pasif. Sebelumnya guru 

telah membagikan satu lembar kertas untuk menuliskan contoh 

 
 
91 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan 

kultural." Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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kalimatnya. Dengan itu, siswa bisa menjadi fokus dan bisa berimajinasi 

dengan mencari contoh kalimat aktif dan kalimat pasif.92  

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan mengendalikan suasana 

atau kondisi kelas agar tetap kondusif dan membuat siswa menjadi nyaman 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan kendala yang 

dialami guru yaitu ketika mengalami terbatasnya waktu dalam proses 

pembelajaran. Sehingga guru tidak dapat melakukan pendekatan yang 

lebih ketika pembelajaran. Dan guru harus mencari solusi dengan 

memaksimalkan waktu yang ada. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman yang mengemukakan 

bahwa guru memiliki peran dalam memegang kendali atas suasana yang 

ada didalam proses pembelajaran. Dapat diibaratkan jika guru menjadi 

nahkoda yang memegang kemudi dan membawa kapal dalam perjalanan 

yang nyaman dan aman. Dalam kegiatan belajar mengajar guru juga 

bertindak selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.93 

 

4.  Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator yaitu guru perlu memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang memadai. Kemampuan lain yang harus 

dikuasai guru sebagai evaluator adalah memahami teknik evaluasi, baik tes 

maupun non tes yang meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, 

prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau 

dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran 

soal.  

 
92 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Kamis, 14 November 2024 
93 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan 

kultural." Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Guru 

bukan saja dapat mengumpulkan informasi terkait beragam kelemahan dan 

proses pembelajaran namun guru juga bisa melihat sejauh mana anak 

didiknya mampu mencapai tujuan pembelajaran. Di kelas 2 pada awal 

pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu tentang 

tokoh wayang pandawa, setelah itu guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.  

Setelah penyampaian tujuan pembelajaran, guru juga menjelaskan 

mengenai tokoh-tokoh pandawa. Dan meminta siswa menuliskan nama-

nama pandawa dipapan tulis.  

Guru melakukan penilaian keaktifan pada saat pembelajaran dengan 

adanya siswa yang berani maju ke depan untuk menuliskan nama tokoh 

wayang pandawa. Guru juga memberikan apresiasi dan pujian kepada 

siswa yang berani maju ke depan agar mereka lebih bersemangat lagi 

dalam pembelajaran 

Selain itu, guru juga melakukan tes tertulis yaitu dengan 

menggunakan selembar kertas, memberi instruksi kepada siswa untuk 

menuliskan Kembali nama-nama wayang pandawa pada lembar kertas 

tersebut dan diberi waktu dalam penyelesaiannya. Setelah menyelesaikan 

tugasnya hasil pekerjaan siswa tadi dikumpulkan lalu diberi penilaian oleh 

guru.94 

Dengan adanya peran guru sebagai evaluator , guru bisa menilai 

apakah materi yang disampaikan diterima dengan baik ataupun tidak oleh 

siswa dan menganalisa apakah strategi yang dilakukan bisa meningkatkan 

minat belajar siswa hiperaktif. Dari situ guru juga bisa menentukan 

langkah selanjutnya agar siswa yang belum paham bisa perlahan 

 
94 Hasil Observasi di Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul, pada hari Rabu, 13 November 2024 
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memahami materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sardiman yang mengatakan bahwa guru perlu memiliki pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap yang memadai. Kemampuan lain yang harus 

dikuasai guru sebagai evaluator adalah memahami teknik evaluasi, baik tes 

maupun non tes yang meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, 

prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau 

dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran 

soal.95  

 
95 Sardiman, A. M. "Profesi dan peranan guru*) di sekolah dengan sedikit tinjauan 

kultural." Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3. No. 3 (1981). Hlm. 36 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran 

guru dalam meningkatkan minat belajar anak hiperaktif dengan mengumpulkan 

data dari salah satu sumber. Peneliti mengelola dan mendeskripsikan data 

tersebut, akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif diantaranya: 1) guru sebagai 

fasilitator, guru memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar-mengajar 

dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 2) guru sebagai 

pengarah, guru membimbing, mengarahkan dan melakukan pendekatan kepada 

siswa agar bisa memahami apa yang mereka butuhkan dalam pembelajaran, 

selain itu juga melakukan pendekatan dengan guru lain dan orang tua. 3) guru 

sebagai transmitter, guru mengendalikan dan mengelola kelas agar tetap efektif 

dalam proses kegiatan belajar-mengajar. 4) guru sebagai evaluator, guru 

melakukan evaluasi atau penilaian terhadap siswa agar bisa mengetahui sejauh 

mana siswa tersebut menerima materi yang disampaikan.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

menyempurnakan penelitiannya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, 

antara lain:  

1. Tempat penelitian yang hanya dilakukan pada 1 tempat yaitu SD Negeri 2 

Pasir kidul sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk semua 

SD. 
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2. Waktu penelitian yang relatif singkat. 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka 

diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar anak hiperaktif dengan metode penelitian yang 

berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian 

yang berbeda dan lebih lengkap. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan disetiap babnya. Terdapat saran 

atau masukan yang dilakukan peneliti kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi siswa supaya mengikuti pembelajaran dengan baik dan selalu 

semangat mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan. 

2. Bagi pendidik dapat meningkatkan minat belajar siswa hiperaktif dan yang 

lain dengan memahami karakter setiap siswa, supaya guru bisa menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan menarik perhatian siswa. 

3. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dan dapat meminimalisir 

kekurangan dari peneliti serta mampu dikembangkan lagi oleh peneliti 

selanjutnya. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Sekolah 

1. Situasi dan Kondisi Sekolah 

           SD Negeri 2 Pasir Kidul merupakan salah satu sekolah jenjang SD yang 

berada di wilayah Kecamatan Purwokerto Barat tepatnya di Jln. Kertawibawa No. 

651 Kelurahan Pasir Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 

SD Negeri 2 Pasir Kidul berada di dekat pemukiman warga. SD Negeri 2 Pasir 

Kidul didirikan pada tanggal 1 Agustus 1970 dengan nomor SK pendirian yang 

berada dalam naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

2. Keadaan Guru SD Negeri 2 Pasir Kidul 

            Terdapat 8 orang pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 2 Pasir 

Kidul untuk tahun ajaran 2024/2025. Adapun struktur organisasi SD Negeri 2 Pasir 

Kidul dalam tabel sebagai berikut:96 

 

Tabel 1.1 Data Guru 

SD Negeri 2 Pasir Kidul Tahun pelajaran 2024/2025 

No. Nama Pengurus Jabatan 

1. Hadi Riyono, S.Pd. Kepala Sekolah 

2. Tarmiati, S.Pd.SD Wali Kelas 1 

3. Purinah, S.Pd.SD Wali kelas 2 

4. Yusuf Abidin, S.Pd. Wali Kelas 3 

5. Dwi Anggayuh, S.Pd. Wali Kelas 4 

6. Intan Martiani, S.Pd. Wali Kelas 5 

7. Diswan, S.Pd. Wali Kelas 6 

8. Suryaningrum, S.Pd.I Guru PAI 

 

 
96 Hasil Dokumentasi di SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Selasa, 5 November 2024 
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3. Keadaan Siswa SD Negeri 2 Pasir Kidul 

             Keadaan siswa SD Negeri 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat 

Kabupaten Banyumas pada tahun 2024/2025 ini berjumlah 72 siswa, dan jumlah 

siswa kelas 2 ada 17 siswa terdiri dari 4 perempuan dan 13 laki-laki. Berikut rincian 

dari data siswa SD Negeri 2 Pasir Kidul dapat dilihat pada table sebagai berikut:97 

 

Tabel 1.2 Data Siswa 

SD Negeri 2 Pasir Kidul Tahun Pelajaran 2024/2025 

No. Uraian Detail Total 

Laki-laki Perempuan 

1. Kelas 1 4 2 6 

2. Kelas 2 13 4 17 

3. Kelas 3 5 4 9 

4. Kelas 4 4 5 9 

5. Kelas 5 5 9 14 

6. Kelas 6 7 10 17 

Total 38 34 72 

Sumber Data: Dokumentasi SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

4. Visi dan Misi SD Negeri 2 Pasir Kidul 

             Visi SD Negeri 2 Pasir Kidul adalah “Berperilaku hidup bersih, berakhlak 

mulia, berprestasi, dan mandiri”. 

Misi SD Negeri 2 Pasir Kidul adalah sebagai berikut: 

a. Menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari – hari. 

b. Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan agar setiap siswa dapat 

berkembang dan berkarakter melalui system pembelajaran paikem. 

 
97 Hasil Dokumentasi di SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Selasa, 5 November 2024 
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c. Meningkatkan pengamalan ajaran Agama melalui pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah, berinfaq, peduli kepada kaum dhuafa, sesama warga sekolah yang 

tertimpa musibah. 

d. Meningkatkan budaya minat baca dan tulis dengan memanfaatkan media 

sekolah yang ada seperti perpustakaan sekolah dan lingkungan sekolah 

lainnya. 

e. Mengoptimalkan peran serta komite sekolah dan paguyuban kelas dengan 

menerapkan manajemen partisipasif.98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
98 Hasil Dokumentasi di SD Negeri 2 Pasir Kidul pada hari Rabu, 6 November 2024 
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MODUL AJAR KELAS 2 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Siswa yang teridentifikasi sebagai anak hiperaktif 

2. Guru yang mengajar siswa tersebut 

3. Kelas tempat guru mengajar 

4. Aktivitas belajar yang berlangsung 

5. Metode pembelajaran yang digunakan 

6. Penyesuaian materi untuk siswa hiperaktif 

7. Penggunaan alat bantu belajar 

8. Cara guru berkomunikasi dengan siswa hiperaktif 

9. Tanggapan guru terhadap perilaku siswa 

10. Penghargaan atau konsekuensi yang diberikan 

11. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

12. Respons siswa terhadap tugas dan aktivitas yang diberikan 

13. Perilaku siswa didalam kelas 

14. Kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil sekolah 

2. Jumlah guru dan karyawan sekolah 

3. Jumlah siswa SD Negeri 2 Pasir Kidul 

4. Struktur Organisasi 

5. Kegiatan pembelajaran 

6. Wawancara dengan Guru kelas 

7. Wawancara dengan Siswa 

8. Wawancara dengan Orang Tua Siswa 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

 

Nama   : Purinah, S.Pd.SD 

Hari , Tanggal : Kamis, 7 November 2024 

Waktu    : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi   : SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

1. Apa yang dimaksud dengan siswa hiperaktif? 

2. Berapa jumlah siswa di kelas 2? 

3. Metode pembelajaran apa yang dipakai dalam pembelajaran? 

4. Apakah ada komunikasi khusus dengan orang tua siswa? 

5. Apakah menggunakan teknik penguatan positif untuk meningkatkan minat belajar 

siswa hiperaktif? 

6. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dengan siswa hiperaktif? 

7. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran? 

8. Bagaimana komunikasi yang dilakukan dengan siswa hiperaktif? 

9. Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi terhadap siswa? 

10. Apa saja kendala yang dialami dalam meningkatkan minat belajar siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA ORANG TUA SISWA 

 

Nama   : Ibu Tirta 

Hari , Tanggal : Rabu, 6 November 2024 

Waktu    : 10.00 s.d. selesai 

Lokasi   : Rumah Ibu Tirta 

 

1. Apakah ibu mengetahui apa minat yang anak ibu miliki? 

2. Apa yang membuat anak ibu memiliki minat tersebut? 

3. Apakah ada pendampingan ketika belajar dirumah? 

4. Bagaimana bentuk dukungan ibu terhadap minat anak? 

5. Apakah ada komunikasi dari pihak sekolah terkait pembelajaran ataupun 

perkembangan anak ibu? 

6. Apakah ada saran yang ingin disampaikan kepada pihak sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

 

Nama   : Siswa Kelas 2 

Hari , Tanggal : Selasa, 12 November 2024 

Waktu    : 09.00 s.d. selesai 

Lokasi   : Sekolah 

 

1. Ade lebih suka belajar di rumah atau di sekolah? 

2. Apa yang membuat ade lebih suka belajar di sekolah? 

3. Lebih suka bu guru menjelaskan didepan apa suka bu guru bernyanyi sambil 

belajar? 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari , Tanggal : Senin, 4 November 2024 

Waktu    : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi   : Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

 Pada hari Senin, 4 November 2024 peneliti mengunjungi kelas 2 SD Negeri 2 

Pasir Kidul untuk melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana siswa hiperaktif 

ketika sedang mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan melihat bagaimana peran seorang 

guru dalam menghadapi anak-anak hiperaktif. Dengan meminta izin kepada guru untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran di kelas 2 tersebut. 

 Dari observasi yang dilakukan peneliti, peneliti melihat aktivitas pembelajaran 

anak hiperaktif dan peran seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar. Peneliti juga 

mengambil dokumentasi bagaimana seorang guru menyampaikan materi, metode apa 

yang digunakan. Dari observasi ini peneliti mendapatkan data yang akan dijadikan 

sumber dalam skripsi ini. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari , Tanggal : Rabu, 13 November 2024 

Waktu    : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi   : Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

 Pada hari Rabu, 13 November 2024 peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

siswa hiperaktif melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Bagaimana siswa tersebut 

menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas 2 SD Negeri 2 

Pasir Kidul. Pada pembelajaran Bahasa jawa yaitu mengenai tokoh-tokoh wayang 

pandawa, ada yang mendengarkan dengan penuh semangat ada juga yang asik dengan 

teman lainnya disaat guru sedang menjelaskan materi. 

 Hal tersebut bisa diliat, siswa hiperaktif mempunyai caranya sendiri dalam 

menerima pembelajaran dan mereka tidak bisa fokus dalam pembelajaran. Mereka 

sibuk dengan teman lainnya dan berbicara sendiri. Selama observasi peneliti 

mengamati bagaimana respon siswa dan peran seorang guru. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari , Tanggal : Kamis, 14 November 2024 

Waktu    : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi   : Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

 Pada hari Kamis, 14 November 2024 peneliti mengamati bagaimana seorang guru 

menghadapi siswa hiperaktif. Dengan melakukan pendekatan undividual, membuat 

siswa tersebut menjadi tenang dalam menerima materi pembelajaran. Peneliti juga 

melakukan dokumentasi pada saat guru sedang melakukan pendekatan terhadap siswa. 

Yang bertujuan untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan dan bagaimana cara 

memahami siswa hiperaktif. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari , Tanggal : Jum’at, 15 November 2024 

Waktu    : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi   : Kelas 2 SD Negeri 2 Pasir Kidul 

 

 Pada hari Jum’at, 15 November 2024 peneliti melakukan pengamatan kendala 

dan upaya yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi siswa hiperaktif. Selain itu 

guru juga melakukan beberapa penguatan positif kepada siswa agar mereka tetap 

semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Guru juga berupaya membuat 

suasana belajar yang menyenangkan agar mereka juga merasa nyaman saat belajar dan 

meningkatkan minat belajar mereka. Dengan belajar sambil bernyanyi lalu di selingi 

dengan kegiatan ice breaking. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Purinah, S.Pd.SD 

Hari,Tanggal : Kamis, 7 November-Sabtu, 9 November-Kamis,14 November 2024 

Waktu   : 07.30 s.d. selesai 

Lokasi  : Kantor 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang dimaksud dengan siswa 

hiperaktif? 

Siswa hiperaktif merupakan siswa 

yang tidak bisa diam, tidak fokus 

dalam   menerima pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Dan 

mereka memiliki caranya sendiri 

dalam belajar 

2. Berapa jumlah siswa di kelas 2? Jumlah keseluruhan ada 17 siswa 

dan tapi yang dikategorikan sebagai 

siswa  hiperaktif itu ada 7 siswa 

4. Metode pembelajaran apa yang 

dipakai dalam pembelajaran? 

Menggunakan metode 

pembelajaran belajar sambal 

bermain, jadi tidak melulu fokus 

dengan materi tapi diselingi dengan 

bernyanyi dan bermain. 

5. Apakah ada komunikasi khusus 

dengan orang tua siswa? 

Kami pihak sekolah juga selalu 

melakukan komunikasi kepada 

orang tua siswa, menyampaikan 

perkembangan siswa dan selalu 

meminta bantuan orang tua untuk 

mendampingi siswa dirumah dan 



 

 

XXXI 
 

membimbing ketika mereka 

dirumah 

6. Apa yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat belajar anak? 

Kami berupaya untuk meningkatkan 

minat belajar anak dengan 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan lingkungan 

yang nyaman. Agar siswa pun bisa 

menerima pembelajaran dengan 

baik. 

7. Bagaimana persiapan yang 

dilakukan sebelum pembelajaran? 

Sebelum pembelajaran berlangsung 

saya menyusun rencana 

pembelajaran terlebih dahulu, agar 

saya tahu apa saja yang harus saya 

lakukan dalam menghadapi anak-

anak nantinya. Tidak lupa saya juga 

selalu memberikan apresiasi 

terhadap anak-anak yang mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan 

baik. Karena itu membuat anak-

anak menjadi lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

8. Bagaimana komunikasi yang 

dilakukan dengan siswa hiperaktif? 

Selaku wali kelas saya berupaya 

agar melakukan pendekatan khusus 

kepada siswa, agar siswa bisa 

menerima materi dengan baik. 

Contohnya dalam mata pelajaran 

matematika materi bangun ruang. 

Saya jelaskan nama-nama bangun 
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ruang dan mengeja nama bangun 

ruang tersebut satu persatu dengan 

bantuan media papan tulis dan 

media bentuk bangun ruang 

tersebut. Memerintahkan siswa 

untuk menulis nama-nama bangun 

ruang tersebut dan menyebutkan 

contohnya di lingkungan sekitar. 

Media tersebut membantu anak-

anak memahami materi yang sedang 

dijelaskan 

9. Bagaimana cara ibu melakukan 

evaluasi terhadap siswa? 

Saya melakukan penilaian keaktifan 

siswa dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Ketika mereka berani 

untuk maju ke depan saya akan 

berikan apresiasi serta pujian agar 

mereka semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Dari situ saya juga 

bisa melihat apakah siswa tersebut 

paham dengan materi yang saya 

sampaikan. Selain itu saya juga 

melakukan penilaian tertulis untuk 

mengetahui seberapa jauh mereka 

memahami materi yang telah 

dijelaskan. 

10. Apa saja kendala yang dialami 

dalam meningkatkan minat belajar 

siswa? 

Untuk kendala saya dalam 

meningkatkan minat belajar anak 

ketika menghadapi kurangnya 
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waktu pada siswa hiperaktif, karena 

anak hiperaktif itu belajar mengikuti 

kemauannya sendiri, terkadang 

waktu 1 jam pembelajaran itu tidak 

cukup untuk menyampaikan materi 

secara detail 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Ibu Tirta 

Hari,Tanggal : Rabu, 6 November  2024 

Waktu   : 10.00 s.d. selesai 

Lokasi  : Rumah Ibu Tirta 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu mengetahui apa yang 

membuat anak ibu kesulitan dalam 

belajar? 

Ketika kurang memahami materi 

anak saya jadi malas belajar. 

3. Apakah ada pendampingan ketika 

belajar dirumah? 

Ketika dirumah kadang didampingi 

oleh orang tua kadang didampingi 

oleh kakanya. 

4. Bagaimana bentuk dukungan ibu 

terhadap minat anak? 

Dengan cara mensupport apa yang 

mereka sukai. 

5. Apakah ada komunikasi dari pihak 

sekolah terkait pembelajaran 

ataupun perkembangan anak ibu? 

ya ada, kami pihak orang tua juga 

selalu mendukung apapun yang 

dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

meningkatkan perkembangan anak-

anak kami di jenjang pendidikan 

dasar ini, kami menyerahkan anak 

kami kepada pihak sekolah untuk 

dibimbing agar menjadi anak yang 

berhasil nantinya 

6. Apakah ada saran yang ingin 

disampaikan kepada pihak sekolah? 

Kami mendukung apapun upaya 

yang dilakukan oleh pihak sekolah 

terkait meningkatkan suasana 
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belajar yang menyenangkan dan 

nyaman untuk siswa 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Siswa Kelas 2 

Hari,Tanggal : Selasa, 12 November  2024 

Waktu  : 10.00 s.d. selesai 

Lokasi  : Ruang Kelas 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Ade lebih suka belajar di rumah atau 

di sekolah? 

aku lebih suka belajar di sekolah 

mba. 

2. Apa yang membuat ade lebih suka 

belajar di sekolah? 

karena senang bertemu dengan bu 

guru dan teman-teman jadi lebih 

semangat mba belajarnya 

3. Apa yang bu guru lakukan kalo 

kalian berani untuk maju ke depan 

ketika bu guru menyuruhnya? 

 iya mba, bu guru suka memberi 

tepuk tangan dan suka memberi 

pujian sama kita, kalo ada yang 

berani maju ke depan. Tapi kalo 

ngga ada yang berani pasti bu guru 

langsung nunjuk salah satu siswa 

buat maju. 
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Gedung Sekolah  

 

 

Bank Data Kelas 2 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
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Kegiatan Pembelajaran Bahasa Jawa 

 

 

Wawancara bersama Ibu Purinah dan Ibu Tirta Selaku Orang Tua Siswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama lengkap : Nabila Safanatun Nadya 

2. NIM  : 214110405016 

3. TTL  : Banyumas, 25 Januari 2003 

4. Alamat rumah : Pasir Kidul, Pawelutan Rt 01/04 Kec. Purwokerto Barat  

5. Nama Ayah  : Muhaimin 

6. Nama Ibu : Sumarti 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 1 Pasir Kidul 

b. SMP Negeri 4 Purwokerto 

c. SMK Negeri 3 Purwokerto 

d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Al – Ittihaad Pasir Kidul 

 

 

Purwokerto, 2 Desember 2024 

Peneliti, 

 

Nabila Safanatun Nadya 

NIM.214110405016 

 


